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ABSTRACT 
 
 Industrialization is one of the strategies that is undertaken by the 
Government to increase economic development, which one of the goals to 
increase employment opportunities. The industrial sector is a sector that has an 
important role in contributing to GDP in Jepara district and also employment, 
especially in small industry. Based on data from Department of Industry, Jepara 
in Central Java has the most number of small industries in Central Java and also 
in terms of employment. Furniture industry, weaving industry, convection 
industry, monel industry, and convection industry is an industry that has the 
highest percentage in terms of employment and the growth is always positive, but 
the growth of employment is still fluctuated in each year. The purpose of This 
research is analyzing the development of  labor absorption in small industry in 
Jepara regency and know the influential variables. 
 The analysis in this research uses the methode of multiple regression 
analysis. The data is used in this research based on primary data that found by 
distributing of questionnaires to the respondents of small industries. 
 Based on calculations of SPSS version 16.0 which indicates that the 
variable of credit acceptance (X1) is not significant on employment growth of 
small industries and the district of Jepara, the variable of small industrial type 
(X2) has a positive and significant impact on employment growth (Y) where monel 
industry which has the most employment growth than other industries, the 
variable of employers' educational level (X3) has a positive and significant 
relationship to employment growth (Y), capital variable (X4) has a positive and 
significant relationship to employment growth (Y) and variable age of business 
(X5) has a negative and significant relationship to employment growth (Y). 
Together with independent variables ( credit acceptance (X1), the type of small 
industry (X2),entrepreneurs education (X3), capital (X4) and business age (X5)) 
has a positive and significant relationship to the dependent variable (the 
employment growth (Y)). The influence of independent variable  to the dependent 
variable of 91,9%. 
 
Key words: The Growth of Employment , Small Industries, Jepara regency, Credit 
Acceptance, Industrial Type, Education, Capital, Business Age. 
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ABSTRAKSI 
 
Industrialisasi merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh 
Pemerintah untuk percepatan pembangunan ekonomi, yang salah satu tujuannya 
untuk meningkatkan kesempatan kerja. Sektor industri merupakan sektor yang 
berperan penting dalam menyumbang PDRB Kabupaten Jepara dan juga dalam 
penyerapan tenaga kerja terutama pada industri kecil. Berdasarkan data Dinas 
Perindustrian Jawa Tengah Kabupaten Jepara mempunyai jumlah industri kecil 
paling banyak di Jawa Tengah dan juga dalam hal penyerapan tenaga kerja. 
Industri furniture, industri tenun, industri monel dan industri konveksi merupakan 
industri yang mempunyai prosentase terbanyak dalam hal penyerapan tenaga kerja 
serta yang pertumbuhannya selalu positif, namun pertumbuhan tenaga kerjanya 
masih berfluktuatif pada tiap tahunnya.  Penelitian Ini bertujuan untuk 
menganalisis pertumbuahan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di 
Kabupaten Jepara serta mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh. 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
berganda. Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasar data primer yang 
didapat dengan menyebarkan kuesioner pada responden industri kecil. 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 16.0 yang menunjukan bahwa 
variabel penerimaan kredit modal kerja (X1) tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja industri kecil dan Kabupaten Jepara, 
variabel jenis industri kecil (X2) mempunyai hubungan positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan penyerapan tenaga kerja (Y) dimana industri monel yang 
mempunyai pertumbuhan tenaga kerja paling banyak dibanding industri lain, 
variabel tingkat pendidikan pengusaha (X3) mempunyai hubungan positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan penyerapan tenaga kerja (Y), variabel modal 
(X4) mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja (Y) dan variabel usia usaha (X5) mempunyai hubungan 
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan penyerapan tenaga kerja (Y). Secara 
bersama-sama terhadap variabel bebas (penerimaan kerdit modal kerja (X1), jenis 
industri kecil (X2), pendidikan pengusaha (X3), modal (X4) dan usaia usaha 
(X5)) mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap variabel terikat 
(pertumbuhan penyerapan tenaga kerja (Y)). Besar pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat  sebesar 91,9%. 
 
Kata Kunci: Pertumbuhan Penyerapan Tenaga Kerja, Industri Kecil, Kabupaten 
Jepara, Kredit, Jenis Industri, Pendidikan, Modal, Usia Usaha. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Pada umumnya pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh negara-negara 
berkembang mempunyai tujuan antara lain untuk menciptakan pembangunan 
ekonomi yang hasilnya secara merata dirasakan oleh semua masyarakat, 
meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesempatan kerja, 
pemerataan pendapatan, mengurangi perbedaan kemampuan antar daerah, struktur 
perekonomian yang seimbang. Salah satu indikator untuk menilai keberhasilan dari 
pembangunan ekonomi suatu negara adalah dilihat dari kesempatan kerja yang 
diciptakan dari pembangunan ekonomi.  
Dalam usaha percepatan pembangunan ekonomi industrialisasi merupakan 
salah satu strategi yang dilakukan oleh Pemerintah. Proses industrialisasi yang 
dilakukan di Indonesia sejak Pelita I telah menimbulkan terjadinya transformasi 
struktural. Perkembangan dan pertumbuhan secara sektoral mengalami pergeseran. 
Awalnya sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai kontribusi besar. 
Seiring dengan berkembang pesatnya industrialisasi serta didukung kebijakan dari 
pemerintah dalam mempermudah masuknya modal asing ke Indonesia maka sektor 
manufaktur ini mengalami peningkatan sehingga mulai menggeser sektor pertanian 
(Mudrajat Kuncoro, 2007) 
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Pembangunan industri sebenarnya merupakan bagian dari rangkaian 
pelaksanaan Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) dalam mencapai sasaran 
Pembangunan Jangka Panjang yang bertujuan membangun industri, sehingga bangsa 
Indonesia diharapkan mampu tumbuh dan berkembang atas kekuatan sendiri berdasar 
Pancasila dan UUD 1945. Sejalan dengan hal tersebut, dalam proses pembangunan, 
sektor industri dijadikan sebagai prioritas pembangunan yang diharapkan mempunyai 
peranan sebagai leading sector atau sektor pemimpin bagi pembangunan sektor-
sektor lainnya (Lincolin Arsyad, 1999). 
Pembangunan di sektor industri merupakan prioritas utama ekonomi tanpa 
mengabaikan pembangunan di sektor lain. Sektor industri dibedakan menjadi industri 
besar dan sedang serta industri kecil dan rumah tangga. Definisi yang digunakan 
BPS, industri besar adalah perusahaan yang mempunyai tenaga kerja 100 orang atau 
lebih, industri sedang adalah perusahaan dengan tenaga kerja 20 orang sampai dengan 
99 orang, industri kecil dan rumah tangga adalah perusahaan dengan tenaga kerja 5 
orang sampai dengan 19 orang, dan industri rumah tangga adalah perusahaan dengan 
tenaga kerja 1 orang sampai 4 orang. 
Pembangunan industri yang dimaksud tidak hanya industri besar dengan 
teknologi canggih saja, akan tetapi perlu dikembangkan juga industri kecil dan rumah 
tangga yang kebanyakan berada di pedesaan. Industri kecil dan rumah tangga yang 
tersebar di sebagian wilayah Indonesia, khususnya di daerah pedesaan, menyebabkan 
pengembangan dari industri kecil dan rumah tangga menjadi lebih efektif karena 
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selain memperluas lapangan pekerjaan dan kesempatan usaha juga dapat mendorong 
pembangunan daerah dan pedesaan di Indonesia. 
Industri di pedesaan dikenal sebagai tambahan sumber pendapatan keluarga 
dan juga sebagai penunjang kegiatan pertanian yang merupakan mata pencahariaan 
pokok sebagian besar masyarakat pedesaan. Karena peran industri pedesaan yang 
demikian, maka pengembangan industri pedesaan mempunyai arti penting dalam 
usaha mengurangi tingkat kemiskinan di pedesaan atau dengan kata lain diharapkan 
dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat pedesaan (Mubyarto, 1986). 
Di Indonesia jumlah industri kecil dan rumah tangga (IKRT) cukup 
mendominasi perekonomian Indonesia dengan kontribusi yang cukup besar. Berdasar 
data Kementrian Negara Koperasi dan UMKM, proporsi kontribusi industri kecil dan 
rumah tangga terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia pada tahun 2008 
menurut harga konstan 2000 adalah sebanyak 43,65% dari total industri yang ada di 
Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa industri kecil dan rumah tangga mempunyai 
peranan yang cukup penting bagi perekonomian Indonesia karena hampir setengah 
dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia di sektor industri pengolahan 
disumbang dari hasil industri kecil dan rumah tangga.  
Dilihat dari perkembangan sumbangan sektor industri terhadap PDB 
Indonesia mulai tahun 1968 sampai tahun 2011 selalu terjadi peningkatan dan bahkan 
mulai tahun 1993 proporsi persentase sumbangan sektor industri telah melampaui 
sektor pertanian yang dulunya menjadi penopang perekonomian Indonesia. Hal 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1 
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Gambar 1.1 
Perkembangan Distribusi Persentase Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 
Sektor Pertanian dan Industri Pengolahan Atas Dasar Harga Konstan 
Tahun 1968-2011 
 
 
 
    Sumber: BPS, Statistik Indonesia 2011, diolah 
Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa pada periode tahun 1968-2011 
struktur perekonomian Indonesia mengalami perubahan, dimana sumbangan sektor 
pertanian terhadap PDB dilampaui oleh sumbangan sektor industri pengolahan. 
Hingga tahun 2011, penurunan komoditi pertanian, terutama padi, menyebabkan pada 
tahun 2011 sektor pertanian hanya berperan 15,48% terhadap pembentukan PDB atas 
harga konstan. Di sisi lain, ekspansi pada hampir semua komoditi industri 
menyebabkan industri pengolahan menyumbang 24,17 % terhadap PDB pada tahun 
2011. Penurunan sumbangan sektor pertanian terjadi antara tahun 1988-1993. Setelah 
tahun tersebut sumbangan sektor pertanian tidak pernah melebihi sektor industri 
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pengolahan, sedangkan data mengenai jumlah PDB Indonesaia dan pertumbuhan 
tahunannya dapat dilihat dalam Tabel 1.1 
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Tabel 1.1 
Produk Domestik Bruto (PDB), Distribusi dan Pertumbuhan PDB Indonesia 
Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000 
Tahun 2006-2010 
 
Lapangan Usaha 2006(*) % r 2007(*) % r 2008(*) % r 2009(*) % r 2010(*) % r 
1. Pertanian, Peternakan, Kehutanan 
dan Perikanan 261.296,80 14,15 0 271.586,90 13,8 0 284.619,10 14,48 0,05 295.933,70 15,3 0 304.406,20 15,5 0,03 
  2. Pertambangan dan Penggalian 168.729,90 9,14 0 171.361,70 8,73 0 172.496,30 10,94 0,01 180.159,00 10,56 0 186.435,40 11,2 0,03 
  3. Industri Pengolahan 514.192,20 27,84 0 538.077,90 27,4 0 557.764,40 27,81 0,04 569.784,90 26,37 0 595.313,10 24,2 0,04 
  4. Listrik, Gas dan Air Bersih 12.263,60 0,66 0,1 13.525,20 0,69 0,1 14.994,40 0,83 0,11 17.137,30 0,84 0,1 18.047,70 0,78 0,05 
  5. Konstruksi 112.762,20 6,11 0,1 121.901 6,21 0,1 141.009,60 8,48 0,16 140.273 9,91 -0 150.063,30 10,3 0,07 
  6. Perdagangan, Hotel dan 
Restoran 311.903,50 16,89 0,1 338.945,70 17,3 0,1 363.818,20 13,97 0,07 368.563,70 13,28 0 400.601 13,7 0,09 
  7. Pengangkutan dan Komunikasi 124.399,00 6,74 0,1 142.944,50 7,28 0,1 165.905,50 6,31 0,16 191.616,20 6,29 0,2 217.394,70 6,5 0,13 
8. Keuangan, Real Estate dan Jasa 
Perusahaan 170.495,60 9,23 0,1 183.659,30 9,35 0,1 198.799,60 7,44 0,08 208.839,70 7,21 0,1 220.646 7,21 0,06 
  9. Jasa-jasa 170.612 9,24 0,1 181.972,10 9,27 0,1 193.049 9,74 0,06 205.434,20 10,24 0,1 217.782,40 10,2 0,06 
Jumlah 1.846.654,90 100   1.963.974,30 100   2.082.456,10 100   2.177.741,70 100   2.310.689,80 100   
Sumber: BPS, Statistik Indonesia 2011, diolah 
Keterangan : (*) milliar rupiah
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Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat Produk Domestik Bruto Indonesia mulai 
tahun 2006 sampai tahun 2010. Dari segi jumlah Produk Domestik Bruto terlihat 
bahwa mulai tahun 2006 sampai tahun 2010 jumlah Produk Domesrik Bruto secara 
total selalu meningkat dimana Industri pengolahan mempunyai kontribusi terbesar 
dalam menyumbang Produk Domestik Bruto Indonesia meskipun mulai tahun 2006 
sampai 2010 secara pertumbuhan kontribusi sektor Industri Pengolahan terhadap 
Produk Domestik Bruto cenderung menurun.  
Industrialisasi memiliki peran strategis untuk mendukung pertumbuhan 
ekonomi yang cukup tinggi secara berkelanjutan dan meningkatkan produksi fisik 
masyarakat melalui perluasan lapangan usaha dan memperluas kesempatan kerja, 
meningkatkan serta menghemat devisa, mendorong pembangunan daerah, 
meningkatkan dan meratakan pendapatan masyarakat serta mengentaskan masyarakat 
dari kemiskinan. Menurut Mudrajat Kuncoro (2007) : Pengembangan industri kecil 
adalah cara yang dinilai besar peranannya dalam pengembangan industri manufaktur. 
Pengembangan industri kecil akan membantu mengatasi masalah pengangguran 
mengingat teknologi yang digunakan adalah teknologi padat karya sehingga bisa 
memperbesar lapangan kerja dan kesempatan usaha, yang pada gilirannya mendorong 
pembangunan daerah dan kawasan pedesaan. 
Pemberdayaan industri kecil dan menengah merupakan salah satu prioritas 
pengembangan ekonomi kerakyatan, karena merupakan wujud kehidupan sebagian 
rakyat Indonesia paska krisis dan mampu mempertahankan kelangsungan usahanya 
dibanding industri besar. Industri kecil dan menengah juga merupakan sektor yang 
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strategis bagi tiap daerah untuk mengurangi masalah pengangguran dan sebagai aset 
daerah yang dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. (Nikmah, 2005). 
Berdasarkan data Kementriaan Negara Koperasi dan UMKM tahun 2008-
2009 menyatakan bahwa UMKM masih menjadi pelaku usaha yang paling banyak 
yaitu mencapai 52,176 juta unit usaha. Jumlah UMKM ini berkembang sebesar 
2,64% dari tahun sebelumnya tahun 2008 yaitu sebesar 51,41 juta unit usaha. Dalam 
penyerapan tenaga kerja UMKM mampu menyerap 97,30% tenaga kerja produktif 
yang tersedia, dari 97.30% tersebut usaha mikro menyerap tenaga kerja terbesar yaitu 
sebesar 91,03% sedangkan usaha kecil dan menengah masing-masing mampu 
menyerap tenaga kerja sebesar 3,56% dan 2,71%, hal itu dikarenakan pada industri 
mikro dan usaha kecil menggunakan padat karya sehingga mampu menyerap banyak 
tenaga kerja  
Industri Kecil dan Rumah Tangga memiliki peran penting bagi perekonomian 
Indonesia dari segi unit usaha dan penyerapan tenaga kerjanya. IKRT mampu 
bertahan saat terjadi krisis yang melanda Indonesia, jumlah unit usaha dan tenaga 
kerja yang diserap lebih besar dibandingkan dengan industri skala besar maupun 
sedang. Maka sudah sepantasnya pemerintah tidak menyampingkan peran IKRT 
sebagai salah satu penggerak ekonomi Indonesia. Sebaliknya, pemerintah harus turut 
berperan serta dalam memberdayakan IKRT di antaranya dengan menciptakan 
kebijaksanaan yang berpihak pada IKRT. (Kuncoro, 2002) 
Di Jawa Tegah jumlah perusahaan industri kecil menengah meningkat pada 
tahun 2010 meskipun pada tahun 2008 dan 2009 terjadi penurunan jumlah unit usaha. 
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Menurut data industri Badan Pusat Statistik jumlah industri kecil menengah sebanyak 
644.020 unit usaha, tahun 2007 sebanyak 644.075 unit usaha, tahun 2008 terjadi 
penurunan jumlah industri kecil menengah menjadi 643.925 unit usaha, tahun 2009 
terjadi penurunan kembali menjadi 643.680 unit usaha dan pada tahun 2010 telah 
tejadi peningkatan jumlah industri kecil menengah menjadi 644.101 unit usaha. 
Dilihat dari jumlah penyerapan tenaga kerja maka indusri kecil menengah selalu 
terjadi peningkatan jumlah penyerapan tenaga kerja yaitu tahun 2006 sebnyak 
2.672.813 tenaga kerja, tahun 2007 sebanyak 2.702.254 tenaga kerja, tahun 2008 
sebnayak 2.735.299 tenaga kerja, tahun 2009 sebanyak 2.764.766 tenaga kerja dan 
pada tahun 2010 meningkat menjadi 2.772.488 tenaga kerja. Sebaliknya jumlah 
industri besar di Jawa Tengah pada tahun 2010 justru mengalami penurunan daripada 
tahun-tahun sebelumnya dan jumlah penyerapan tenaga kerjanya juga mengalami 
penurunan daripada tahun sebelumnya. Data mengenai industri Jawa Tengah dapat 
dilihat dalam Gambar 1.2 
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Gambar 1.2 
Jumlah Industri Pengolahan dan Jumlah Tenaga Kerja 
di Jawa Tengah Tahun 2006– 2010 
 
 
 
 Sumber : BPS, Jawa Tengah Tengah dalam Angka 2011, diolah 
 
Berdasarkan Gambar 1.2. dapat dilihat perkembangan industri pengolahan 
yang ada di Jawa Tengah mulai dari tahun 2006 sampai tahun 2010 bahwa dilihat dari 
jumlahnya industri besar sangat sedikit daripada industri kecil menengah dan dilihat 
dari penyerapan tenaga kerjanya industri kecil menengah sangat banyak menyerap 
tenaga kerja daripada industri besar. Meskipun pada tahun 2008 dan 2009 jumlah 
industri kecil menengah terjadi penurunan jumlah namun dalam hal penyerapan 
tenaga kerja masih saja meningkat, sedangkan dalam industri besar pada tahun 2010 
terjadi penurunan jumlah unit usaha namun juga diikuti dengan penurunan jumlah 
penyerapan tenga kerja. 
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Jawa Tengah mempunyai banyak industri kecil dimana setiap Kabupaten atau 
Kota tentunya mempunyai jumlah yang berbeda-beda. Data mengenai banyaknya 
industri kecil yang ada di Kabupaten dan Kota di Jawa Tengah dapat dilihat dalam 
Tabel 1.2 
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Tabel 1.2 
Jumlah Industri Kecil di Jawa Tengah 
Tahun 2009 
NO KABUPATEN 
UNIT 
USAHA 
TENAGA 
KERJA 
1 Cilacap 8.167 17.876 
2 Banyumas 39.696 94.246 
3 Purbalingga 19.065 56.622 
4 Banjarnegara 27.780 63.807 
5 Kebumen 30.215 77.029 
6 Purworejo 219 5.407 
7 Wonosobo 5.836 19.122 
8 Magelang 28.298 60.679 
9 Boyolali 191 852 
10 Klaten 32.917 135.841 
11 Sukoharjo 106 1.798 
12 Wonogiri 15.728 39.165 
13 Karanganyar 46 55 
14 Sragen 16.783 41.043 
15 Grobogan 1.451 6.485 
16 Blora 11.099 32.448 
17 Rembang 60 634 
18 Pati 10.750 39.617 
19 Kudus 1.046 15.235 
20 Jepara 221.803 785.368 
21 Demak 199 2.824 
22 Semarang 1.510 12.693 
23 Temanggung 409 4.730 
24 Kendal 11.736 37.342 
25 Batang  6.701 23.436 
26 Pekalongan 13.367 134.588 
27 Pemalang 7.083 22.751 
28 Tegal 2.010 14.871 
29 Brebes 321 1.806 
30 Kota Magelang 1.107 4.447 
31 Kota Salatiga 669 3.869 
32 Kota Pekalongan 2.953 31.678 
33 Kota Tegal 1.485 11.407 
JUMLAH 520.806 1.799.771 
 Sumber: Disperindag Jateng, 2010 
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Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat jumlah industri kecil dan juga jumlah 
penyerapan tenaga kerja tiap Kabupaten atau Kota di Jawa Tengah. Kabupaten Jepara 
merupakan Kabupaten yang mempunyai jumlah industri kecil dan penyerapan tenaga 
kerja pada sektor industri kecil terbanyak di Jawa Tengah, berdasarkan data Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Jawa Tengah bahwa pada tahun 2009 di Kabupaten 
Jepara terdapat 221.803 unit usaha dan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 
785.368 tenaga kerja. 
Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa Kabupaten Jepara merapakan 
Kabupaten yang mempunyai jumlah industri kecil terbanyak dan  penyerapan tenaga 
terbanyak di Jawa Tengah. Diasamping memliliki jumlah industri kecil dan 
penyerapan tenaga kerja terbanyak di Jawa Tengah  sektor industri pengolahan juga 
mempunyai peran penting dalam hal kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Jepara. 
Data yang menunjukkan pentingnya sektor Industri pengolahan terhadap PDRB 
Kabupaten Jepara dapat dilihat dalam Tabel 1.3  
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Tabel 1.3 
PDRB, Kontribusi dan Pertumbuhan PDRB Kabupaten Jepara 
Menurut Lapangan Usaha atas Dasar Harga Konstan ( Tahun 2000)  
 
No Sektor 2006(*) % 2007(*) % r 2008(*) % r 2009(*) % r 2010(*) % r 
1 Pertanian 850.186,98 23,92 862.931,13 23,18 1,5 875.041,33 22,49 1,4 915.180,89 22,4 4,59 884.146,16 20,7048 -3,39 
2 
Pertambangan dan 
penggalian 19.265,19 0,54 20.617,61 0,55 7,02 22.025,79 0,57 6,83 23.580,81 0,58 7,06 25.283,34 0,59208 7,22 
3 Industri pengolahan 977.008,57 27,49 1.033.624,52 27,77 5,79 1.083.963,34 27,87 4,87 1.130.177 27,66 4,26 1.203.937,32 28,1936 6,53 
4 
Listrik, gas, dan air 
minum 24.504,54 0,69 26.158,84 0,7 6,75 27.791,37 0,71 6,24 30.108,51 0,74 8,34 32.269,26 0,75567 7,18 
5 Bangunan 175.324,21 4,93 189.805,98 5,1 8,26 205.768,55 5,29 8,41 224.287,71 5,49 9 247.187,49 5,78859 10,21 
6 
Perdagngan, hotel dan 
restoran 771.685,93 21,71 807.572,47 21,69 4,65 836.926,02 21,51 3,63 872.747,00 21,36 4,28 924.650,83 21,6533 5,95 
7 
Penganggkutan dan 
komunikasi 194.937,19 5,48 200.800,26 5,45 3,01 212.563,67 5,46 5,86 224.538,93 5,5 5,63 239.943,76 5,61895 6,86 
8 
Keuangan, persewaan, 
jasa perusahaan 218.489,67 6,15 231.595,61 6,22 6 246.580,59 6,34 6,47 261.205,09 6,39 5,93 280.215,15 6,56202 7,28 
9 Jasa-jasa 322.648,85 9,08 347.571,40 9,34 7,72 379.328,19 9,75 9,14 403.661,93 9,88 6,41 432.623,59 10,1311 7,17 
  Jumlah 3.554.051,11 100 3.722.677,82 100   3.889.988,85 100   4.085.438,36 100   4.270.256,90 100   
Sumber: BPS, Jepara dalam Angka  2011, diolah 
Keterangan: (*) Juta Rupiah 
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Berdasarkan Tabel 1.3 dapat diketahui perkembangan kontribusi sektor-sektor 
terhadap PDRB Kabupaten Jepara mulai tahun 2006 sampai dengan tahun 2010. 
Terlihat bahwa PDRB Kabupaten Jepara dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2010 
selalu meningkat. Dilihat dari sektor yang mempunyai kontribusi terbesar dalam 
PDRB Kabupaten Jepara adalah sektor Industri Pengolahan. Mulai tahun 2006 
sampai dengan tahun 2010 selalu terdapat kenaikan jumlah sumbangan sektor 
Industri pengolahan terhadap PDRB Kabupaten Jepara. Dan dilahat dari prosentase 
sumbangan sektor industri mulai tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 selalu terjadi 
peningkatan prosentase sumbangan sektor industri terhadap PDRB Kabupaten Jepara 
dan pada tahun 2009 sedikit terjadi  penurunan jumlah prosentase sumbangan sektor 
industri namun penurunannya tidak seberapa dan sektor industri tetap sebagai 
penyumbang terbesar dalam PDRB Kabupaten Jepara dan pada tahun 2010 
sumbangan sektor Industri pengolahan naik kembali. Berdasrkan uraian diatas maka 
Industri pengolahan merupakan sektor yang penting terhadap perekonomian 
Kabupaten Jepara. 
Melihat kontribusi sektor industri sebagai yang paling besar menyumbang 
bagi PDRB Kabupaten Jepara sehingga sektor ini merupakan leading sector bagi 
sektor lain. Sektor pemimpin yang dimaksud adalah sumbangannya terhadap PDRB 
Jepara lebih besar dari sektor pertanian , perdagangan dan jasa dan sektor-sektor 
lainnya. Menjalani perannya sebagai leading sector, maka IKRT khususnya 
diharapkan benar-benar mampu memimpin sektor lainnya serta menjadi sektor yang 
diandalkan memiliki permintaan terhadap tenaga kerja yang tinggi. Hal ini tentunya 
 16 
 
menjadikan subsektor industri kecil dan rumah tangga (IKRT) mempunyai prospek 
yang bagus untuk dikembangkan sehingga dapat membantu dalam mengurangi 
tingkat pengangguran karena dianggap mampu menambah ketersediaan lapangan 
pekerjaan dan dapat memacu pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jepara. 
 Dari segi ketenagakerjaan di Kabupaten Jepara sektor industri memberikan 
kontribusi yang tidak sedikit dalam hal penyerapan tenaga kerja , hal itu dapat dilihat 
pada Tabel 1.4 
Tabel 1.4 
Distribusi Komposisi Penduduk Berumur 10 Tahun Keatas dan 
Pertumbuhannya yang Bekerja 
Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Jepara 
Lapangan usaha 2006 (%) 2007 (%) r 2008 (%) r 2009 (%) r 2010 r 
1. Pertanian 16,15 19,13 18,45 18,49 -3,35 20,28 9,681 18,66 -
7,99 
2. Pertambangan dan penggalian 0,29 0,29 0 0,61 110 0,44 -27,9 0,21 -
52,3 
3. Industri pengolahan 46,99 41,34 -12 44,93 8,68 39,59 -11,9 46,85 
18,3 
4. Listrik, gas, dan air minum 0,22 0,14 -36,4 0,26 85,7 0,57 119,2 0,38 -
33,3 
5. Bangunan 5,1 3,57 -30 7,75 117 3,31 -57,3 5,58 68,6 
6. Perdagangan, hotel dan restoran 18,69 18,98 1,552 15,24 -19,7 21,01 37,86 13,74 -
34,6 
7. Pengangkutan dan komunikasi 2,63 4,4 67,3 3,88 -11,8 2,98 -23,2 3,59 20,5 
8. Keuangan, persewaan, jasa 
perusahaan 
0,54 0,42 -22,2 0,55 31 1,21 120 0,93 -
23,1 
9. Jasa-jasa 9,24 10,87 17,64 8,3 -23,6 10,29 23,98 10,06 -
2,24 
Lainnya 0,15 0,86 473,3 0 -100 0,33 - 0 - 
Jumlah 100 100   100   100   100   
Sumber: BPS, Jepara dalam Angka 2011, diolah 
Berdasar Tabel 1.4  maka dapat diketahui bahwa penyerapan tenaga kerja 
disektor industri pada di Kabupaten Jepara adalah yang terbesar daripada sektor-
sektor lainnya, namun prosentase penyerapan tenaga kerja pada sektor industri 
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berfluktuatif, pada tahun 2006 ke tahun 2007 terjadi penurunan prosentase 
penyerapan tenaga kerja sebesar 5, 65% namun pada tahun 2007 ke 2008 mengalami 
peningkatan sebesar 3,5%, dan  pada tahun 2009 terjadi penurunan  kembali sebesar 
5,34% dan pada tahun 2010 naik kembali menjadi 46,85%. Dilihat dari pertumbuhan 
distribusi penduduk yang bekerja menurut lapangan usaha hampir di semua sektor 
berfluktuasi dimana pada industri pengolahan pada tahun 2007 pertumbuhan 
penyeraoan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan terjadi penurunan sebesar 
12% dibandingkan tahun sebelumnya, pada tahun 2008 pertumbuhan penyerapan 
tenaga kerja di sektor industri naik sebesar 8,68%, pada tahun 2009 pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja di sektor industri turun kembali sebesar 11,9%, dan pada 
tahun 2010 pertumbuhan  penyerapan tenaga kerja di sektor industri naik kembali 
sebesar 18,3%. Jika dibandingkan dengan sektor lain maka pertumbuhan penyerapan 
tenaga kerja industri pengolahan cenderung lebih stabil daripada sektor lainnya, 
karena pada sektor lainnya cenderung lebih berfluktuasi.  
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Gambar 1.3 
Jumlah Industri Pengolahan dan  Jumlah Tenaga Kerja 
di Kabupaten Jepara Tahun 2006 – 2010 
 
Sumber: BPS, Jawa Tengah Dalam  Angka 2011, diolah 
 
Berdasarkan Gambar 1.3 dapat dilihat jumlah unit usaha industri pengolahan 
yang terdiri dari industri besar sedang dan industri kecil menengah. Dilihat dari 
penyerapan tenaga kerja maka industri kecil dan menengah mempunyai jumlah yang 
lebih besar daripada industri besar dan sedang dengan perbandingan yang sangat 
besar, hal itu dikarenakan  industri kecil dan menengah merupakan industri 
kerakyatan yang banyak dikembangkan di pedesaan yang mampu menyerap banyak 
tenaga kerja. Dilihat dari jumlah unit usaha, jumlah industri kecil dan menengah 
terdapat peningkatan jumlah industri dari tahun 2006 dan 2007 namun terjadi 
penurunan pada tahun 2008 hal itu sejalan dengan penyerapan tenaga kerja pada 
industri kecil dan menengah di Kabupaten Jepara dimana terjadi peningkatan 
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penyerapan tenaga kerja pada tahun 2006 dan 2007 namun terjadi penurunan pada 
tahun 2008 namun pada tahun 2009 adn 2010 jumlah industri kecil di Kabupaten 
Jepara meningkat kembali. Berbeda halnya dengan industri besar dan sedang dimana 
dari tahun 2006 sampai tahun 2010 terjadi penurunan jumlah usaha dan penyerapan 
tenaga kerjanya yang berfluktuatif dan lebih sedikit dibandingkan dengan Industri 
kecil dan menengah sehingga dapat dikatakan industri kecil menengah mempunyai 
prospek yang bagus dalam perekonomian dan juga dalam hal penyerapan tenaga kerja 
dibandingkan dengan industri besar.  
Di Kabupaten Jepara terdapat bermacam-macam industri kecil yang 
kompetitif dan ternyata mampu menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat 
golongan menengah ke bawah . Perkembangan jumlah industri kecil dan penyerapan 
tenaga kerjandi Kabupaten Jepara dapat dilihat pada Tabel 1.5 dan Tabel 1.6. 
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Tabel 1.5  
Banyaknya Unit Usaha, Distribusi dan Pertumbuhan Industri Kecil 
 di Kabupaten Jepara Tahun 2006-2010 
Jenis Industri 2006 % 2007 % r 2008 % r 2009 % r 2010 % r 
Furnitur kayu 3658 43,6 3762 42,8 2,8 3821 50 1,6 3916 49,9 2,5 3955 47,1 1 
Kerajina rotan 312 3,72 348 3,96 12 352 4,6 1,1 360 4,59 2,3 461 5,49 28 
Tenun ikat 235 2,8 238 2,71 1,3 250 3,27 6,4 257 3,28 2,8 287 3,42 12 
Monel 167 1,99 179 2,04 7,2 184 2,41 2,8 185 2,36 0,5 212 2,53 15 
Gerabah 42 0,5 46 0,52 9,5 48 0,63 4,3 48 0,61 0 50 0,6 4,2 
Genteng 671 7,99 680 7,73 1,3 685 8,96 0,7 698 8,9 1,9 698 8,31 0 
Rokok kretek 1.170 13,9 1170 13,3 0 100 1,31 -91 122 1,56 22 103 1,23 -16 
Kerajinan kayu 154 1,83 380 4,32 147 157 2,05 -59 160 2,04 1,9 325 3,87 103 
Makanan  1194 14,2 1247 14,2 4,4 1280 16,7 2,6 1315 16,8 2,7 1446 17,2 10 
Konveksi 536 6,39 488 5,55 -9 506 6,62 3,7 511 6,52 1 587 6,99 15 
Bordir 251 2,99 258 2,93 2,8 265 3,46 2,7 270 3,44 1,9 271 3,23 0,4 
Jumlah 8393 100 8793 100   7648 100   7842 100   8395 100   
Sumber: BPS, Jepara dalam Angka 2011, diolah 
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Berdasar  Tabel 1.5 dapat diketahui jumlah unit usaha industri kecil yang ada 
di Kabupaten Jepara bahwa di Kabupaten Jepara terdapat beberapa jenis industri 
kecil. Industri kecil yang paling banyak adalah industri furniture kayu dimana setiap 
tahunnya selalu terjadi peningkatan pertumbuhan jumlah unit usaha meskipun dari 
segi proporsinya terhadap seluruh industri kecil di Kabupaten Jepara masih 
berfluktuasi. Selain industri kecil furniture industri kecil lainnya yang banyak 
berkembang di Kabupaten Jepara adalah industri kecil makanan, industri genteng, 
industri rotan, Industri tenun ikat, industri monel, industri konveksi, industri bordir,  
industri kerajinan kayu, industri rokok kretek dan industri gerabah. 
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Tabel 1.6  
Banyaknya Tenaga Kerja, Distribusi dan Pertumbuhan Tenaga Kerja Industri Kecil   
di Kabupaten Jepara Tahun 2006-2010 
Jenis Industri 2006 % 2007 % r 2008 % r 2009 % r 2010 % r 
Furnitur kayu 47554 57,7 49658 54 4,42 50668 68,1 2,03 51934 66,9 2,5 52443 63,5 0,98 
Kerajina rotan 2.200 2,67 2458 2,67 11,7 2464 3,31 0,24 2520 3,25 2,27 2785 3,37 10,5 
Tenun ikat 1.836 4,65 2115 2,3 15 2550 3,43 20,6 2571 3,31 0,82 4800 5,81 86,7 
Monel 681 0,83 689 0,75 1,17 711 0,96 3,19 714 0,92 0,42 848 1,03 18,8 
Gerabah 186 0,23 194 0,21 4,3 200 0,27 3,09 200 0,26 0 208 0,25 4 
Genteng 2.435 2,95 3400 3,69 39,6 4100 5,51 20,6 4142 5,34 1,02 4142 5,01 0 
Rokok kretek 15.912 19,3 20.930 22,7 31,5 794 1,07 -96 2216 2,86 179 1870 2,26 -16 
Kerajinan kayu 860 1,04 1092 1,19 27 1095 1,47 0,27 1122 1,45 2,47 1279 2,76 1,03 
Makanan  5970 7,24 6235 6,77 4,44 6440 8,66 3,29 6773 8,73 5,17 7230 8,75 6,75 
Konveksi 1.095 1,33 3486 3,79 218 3491 4,7 0,14 3538 4,56 1,35 4109 4,97 16,1 
Bordir 1732 2,1 1780 1,93 2,77 1839 2,47 3,31 1875 2,42 1,96 1881 2,28 0,32 
Jumlah 82461 100 92037 100   74352     77605     82595     
Sumber: BPS, Jepara dalam Angka 2011, diolah
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Berdasarkan Tabel 1.6 dapat diketahui penyerapan tenaga kerja pada industri 
kecil di Kabupaten Jepara . Dari beberapa industri kecil yang ada di Kabupaten jepara 
Industri furniture adalah yang mampu menyerap banyak tenaga kerja, tercatat bahwa 
pada tahun 2010 jumlah penyerapan tenaga kerjanya mencapai 52.443 tenaga kerja 
dimana setiap tahun terjadi peningkatan penyerapan tenaga kerja, dilihat dari 
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja industri kecil furniture mempunyai 
pertumbuhan yang selalu positif tiap tahunnya meskipun pertumbuhannya 
berfluktuasi. Selain industri furniture kayu industri yang mampu menyerap banyak 
tenaga kerja adalah industri tenun ikat dan konveksi dan industri monel. Industri 
tenun ikat pada tahun 2010 mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 4800 orang, 
dilihat dari pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada lima tahun terakhir industri 
tenun mempunyai pertumbuhan penyerapan tenaga kerja yang selalu positif sehingga 
dapat dikatakan bahwa selalu terjadi peningkatan penyerapan tenaga kerja pada tiap 
tahunnya. Industri monel memang tidak terlalu banyak menyerap tenaga kerja 
dibandingkan dengan industri kecil lainnya, tercatat bahwa pada tahun 2010 jumlah 
penyerapan tenaga kerja industri monel sebanyak 848 orang, namun jika dilihat dari 
pertumbuhan penyerapan tenaga industri monel mempunyai tren yang selalu positif, 
hal itu menandakan bahwa terjadi peningkatan penyerapan tenaga kerja pada tiap 
tahunnya, berbeda halnya dengan industri rokok kretek dan industri genteng 
meskipun mampu menyerap banyak  tenaga  kerja namun pada tahun terakhir 
mempunyai pertumbuhan penyerapan tenaga kerja yang konstan maupun negatif. 
Industri konveksi juga merupakan industri yang mempu banyak menyerap tenaga 
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kerja, tercatat bahwa pada tahun 2010 jumlah penyerapan tenaga kerjanya mencapai 
4109 orang dan jika dilihat  dari pertumbuhan penyerapan tenaga kerjanya maka 
industri konveksi mempunyai pertumbuhan penyerapan tenaga kerja yanng selalu 
positif pada tiap tahunnya, hal itu menandakan bahwa terjadi peningkatan penyerapan 
tenaga kerja pada tiap tahunnya. Selain mempu menyarap banyak tenaga kerja dan 
mempunyai pertumbuhan penyerapan tenaga kerja yang selalu positif pada beberapa 
tahun terakhir industri furniture, industri tenun ikat, industri monel dan industri 
konveksi pada tahun 2010 adalah industri yang mempunyai pertumbuhan penyerapan 
tenaga kerja paling banyak dibandikan dengan industri kecil lainnya. 
 Dalam perkembangan industri-industri yang ada di Kabupaten Jepara 
tentunya masih terdapat beberapa kendala yang menghambat pertumbuhan industri 
kecil sehingga penyerapan tenaga kerjanya bulum maksimal, beberapa kendala itu 
antara lain: keterbatasan modal yang dimiliki industri kecil, kemampuan 
kewirausahaan dan majerial yang masih rendah karena rata-rata pekerja di sektor 
indistri kecil memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan juga faktor dari 
perusahaan itu sendiri dimana UKM muda tumbuh secara substansial lebih cepat rata-
rata dari UKM  yang lebih tua,  sebuah perusahaan berkembang cepat pada awalnya, 
dan kemudian berangsur-angsur berkurangnya pertumbuhan sebagai ukuran 
mendekati optimal sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan industri tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah 
Industri kecil mempunyai peranan yang sangat penting dan strategis bagi 
perekonomian suatu daerah karena keberadaannya banyak memberikan manfaat 
pengembangan ekonomi daerah,  seperti yang terlihat pada perekonomian Kabupaten 
Jepara dimana sektor industri pengolahan khususnya industri kecil dan rumah tangga 
khususnya cukup memberikan sumbangan yang besar bagi PDRB yakni terlihat pada 
Tabel 1.3 dimana sektor industri menyumbang hasil terbesar di Kabupaten Jepara dan 
juga peranannya dalam penyerapan tenaga kerja seperti yang terlihat dalam Tabel 1.4 
dimana penduduk Kabupaten Jepara yang berumur 10 tahun ke atas bekerja di sektor 
industri, dan industri kecil adalah yang mampu menyerap banyak tenaga kerja 
dibandingkan dengan industri besar. 
Dewasa ini sektor industri, khususnya industri kecil di Kabupaten Jepara telah 
mulai menampakkan keberhasilannya yang memang terbukti dari meningkatnya 
jumlah unit usaha dan kemampuan menyerap tenaga kerja yang besar di Kabupaten 
Jepara sehingga mampu menjadi leading sector bagi sector-sektor lainnya dan 
perluasan kesempatan kerja yang selanjutnya diharapkan mampu memperbaiki 
kondisi perekonomian dan membantu dalam mengurangi angka pengangguran.  
Industri kecil yang ada di Kabupaten Jepara terdiri dari berbagai jenis yaitu 
furniture kayu, kerajinan rotan,  tenun ikat, monel, gerabah, genteng, rokok kretek, 
kerajinan kayu, makanan, konveksi, dan bordir dimana setiap jenis industri tersebut 
tentunya mempunyai karakteristik masing-masing baik dari produksi, pemasaran dan 
juga dalam penyerapan tenaga kerjanya. Dari berbagai jenis industri kecil yang ada di 
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Kabupaten Jepara tersebut mampu menyerap banyak tenaga kerja sehingga dapat 
mengurangi angka pengangguran di Kabupaten Jepara, namun dalam penyerapan 
tenaga kerja tentunya mempunyai kapasitas sendiri-sendiri sesuai dengan 
karakteristik dan kemampuan masing-masing industri kecil. 
Dalam hal penyerapan tenaga kerja pada Industri kecil di Kabupaten Jepara 
berdasarkan Tabel 1.6 maka industri kecil yang menjadi obyek dalam penelitian ini 
adalah pada industri kecil  monel, industri kecil tenun ikat, industri kecil konveksi 
dan juga industri kecil furniture kayu karena beberapa industri kecil tersebut 
mempunyai pertumbuahan penyerapan tenaga kerja yang selalu positif tiap tahunnya 
dan yang memiliki pertumbuhan penyerapan tenaga kerja terbanyak pada tahun 2010. 
Namun dalam pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil bukannya 
meningkat terus, menurut Tabel 1.6  terjadi pasang surut dalam pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja, hal itu terjadi  karena beberapa faktor misalnya pengaruh 
pasar baik dari sisi produksi dan juga dari sisi pemasaran. Sedangkan menurut Piet 
Rietveld dan Youdi Schipper (1993) dalam penelitiannya mengenai pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah bahwa faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan penyerapan tenaga antara lain kredit yang diterima, partisipasi industri 
kecil, tipe atau jenis industri, tingkat pendidikan pemilik industri kecil, modal yang 
dimiliki industri kecil dan usia berdirinya industri kecil. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan 
kajian yaitu: 
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1. Bagaimanakah pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di 
Kabupaten Jepara? 
2. Bagaimanakah pengaruh variabel kredit modal usaha yang diterima, tipe atau 
jenis industri, tingkat pendidikan pemilik industri kecil, modal yang dimiliki 
industri kecil dan usia berdirinya industri kecil mempengaruhi pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di Kabupaten Jepara? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di 
Kabupaten Jepara. 
2. Menganalisis pengaruh variabel  independen ( penerimaan kredit modal kerja, 
jenis industri, tingkat pendidikan pengusaha, modal usaha dan usia usaha)  
terhadap variabel dependen (pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada 
industri kecil di Kabupaten Jepara). 
3. Mengkaji kembali penelitian yang pernah dilakukan oleh Piet Rietveld dan 
Youdi Schipper (1993) mengenai pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada 
industri kecil di Jawa Tengah jika diterapkan pada industri kecil di Kabupaten 
Jepara. 
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1.4 Sistematika Penulisan  
Dalam penyusunan penulisan, penelitian ini disusun dalam lima bab untuk 
membantu mempermudah penelitian dan pemahaman dengan rincian bab sebagai 
berikut :  
BAB I   :  PENDAHULUAN  
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang pemilihan judul, tema 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
Pada bab ini dijelaskan mengenai peran industri kecil dalam 
perekonomian, perkembangan industri kecil dalam beberapa tahun 
terakhir dan penyerapan tenaga kerja dalam industri kecil. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 
penelitian yaitu teori pertumbuhan tenaga kerja, teori mengenai 
industri khususnya industri kecil, dan teori tenaga kerja. Research 
observation berupa penelitian-penelitian terdahulu yang sesuai dan 
membantu penelitian, serta kerangka pemikiran beserta hipotesa awal 
dijelaskan di bab ini. 
BAB III  : METODE PENELITIAN  
 Dalam bab ini akan diuraikan mengenai variabel penelitian dan 
definisi operasional variabel, populasi dan sampel,  juga penjelasan 
mengenai metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis dan 
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memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian, sumber data 
yang digunakan dalam penelitian, serta metode pengumpulan data 
dijabarkan dalam bab ini. Bab III ini pula menjelaskan metode regresi 
Linier Berganda dan deteksi penyimpangan Asumsi Klasik yang 
digunakan dalam penelitian ini beserta analisis pengaruh variabel 
independen (penerimaan kredit, jenis industri, tingkat pendidikan 
pengusaha, modal usaha dan usia usaha) terhadap variabel dependen 
(pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di 
Kabupaten Jepara) 
BAB IV : PEMBAHASAN 
Pada bagian ini diuraikan mengenai deskripsi objek penelitian serta 
hasil analisis data statistik yang terdiri dari analisis regresi berganda, 
dan deteksi penyimpangan asumsi klasik yaitu pengaruh kredit yang 
diterima, tipe atau jenis industri, tingkat pendidikan pemilik industri 
kecil, modal yang dimiliki industri kecil dan usia berdirinya industri 
kecil terhadap pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada Indutri 
Kecil di Kabupaten Jepara. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini mengemukakan kesimpulan atas dasar hasil penelitian yang 
telah dilakukan, beserta saran-saran yang berhubungan dengan 
penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 Pada bab ini berisi teori mengenai tenaga kerja dan klasifikasi industri kecil 
dan juga penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang berhubungan dengan 
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil juga kerangka pemikiran 
pada penelitian ini serta hipotesis penelitiain. 
 
2.1  Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu 
2.1.1  Landasan Teori  
2.1.1.1 Pengertian Tenaga Kerja 
Keberhasilan pembangunan ekonomi salah satunya dipengaruhi oleh faktor 
produksi. Faktor-faktor produksi tersebut diantaranya adalah penduduk (sumber daya 
manusia). Yang dimaksud dengan sumber daya manusia adalah penduduk dalam usia 
kerja. Dari segi penduduk sebagai faktor produksi maka tidak semua penduduk dapat 
bertindak sebagai faktor produksi hanya penduduk usia kerja dalam arti sudah bekerja 
atau mencari kerja. Sedangkan kelompok bukan angkatan kerja meliputi golongan 
yang bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga dan golongan-golongan lain 
atau penerima pendapatan yaitu mereka yang menerima pensiunan, tingkat bunga atas 
simpanan, sewa atas milik dan mereka yang hidupnya tergantung kepada orang lain 
seperti manula, penyandang cacat, narapidana serta penderita sakit kronis (Irawan dan 
Suparmoko, 1992:67).  
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Menurut Sidjiatmo Kusumawidho (1998:53) tenaga kerja adalah seluruh 
penduduk suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa, jika ada permintaan 
terhadap tenaga kerja dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 
Menurut Payaman J. Simanjuntak (1985:2) dalam bukunya Pengantar Ekonomi 
Sumber Daya Manusia, tenaga kerja (man power) adalah penduduk yang sudah 
bekerja dan sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan, dan yang sedang 
melaksanakan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Orang 
tersebut dapat dikatakan sebagai angkatan kerja kecuali mereka yang tidak 
melakukan aktifitas kerja.  
Menurut Undang-undang No. 13 Tahun 2003 Pasal 1, Tenaga Kerja adalah 
tiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan baik didalam maupun diluar 
hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Tenaga kerja adalah sebagian dari seluruhan penduduk yang secara 
potensial dapat menghasilkan barang dan jasa dari penduduk (Ananta, 1986:286).  
Di Indonesia dipilih batas umur minimal 10 tahun tanpa batas maksimum. 
Dengan perkataan lain tenaga kerja di Indonesia adalah setiap penduduk yang 
berumur 10 tahun labih. Sedang penduduk yang berumur dibawah 10 tahun sebagai 
batas umur minimum adalah berdasarkan kenyataan bahwa dalam umur tersebut 
sudah banyak penduduk berumur muda terutama di desa-desa, yang bekerja atau 
mencari pekerjaan. Demikian juga di Indonesia tidak menganut batas umur 
maksimum. Alasannya adalah bahwa Indonesia belum mempunyai jaminan sosial 
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secara nominal, hanya sebagian kecil penduduk Indonesia yang menerima tunjangan 
di hari tua yaitu pegawai negeri dan pegawai swasta (Sandjun H. Manulang, 1990:4).  
Dasar perkiraan kesempatan kerja adalah rencana investasi dan target hasil 
yang direncakan atau secara umum rencana pembangunan. Tiap kegiatan mempunyai 
daya serap yang berbeda akan tenaga kerja, baik dalam kuantitas maupun kulitas. 
Daya serap tersebut berbeda sektoral maupun menurut penggunaan teknologi. Sektor 
maupun sub sektor yang dibangun dengan cara padat kerja menimbulkan kesempatan 
kerja yang relatif besar dan tidak terlalu terikat pada persyaratan ketrampilan yang 
cukup tinggi. Perkiraan daya serap tenaga kerja tiap sektor dan sub sektor ekonomi 
yang diperlukan sangat penting dalam memperkirakan kesempatan kerja (Payaman J. 
Simanjuntak, 1985:128).  
 
2.1.1.2 Pengertian Kesempatan Kerja 
Menurut Badan Pusat Statistik (2003;57) yang dimakasud kesempatan kerja 
adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk bekerja pada suatu perusahaan. 
Kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga kerja apabila lapangan 
pekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja 
yang ada. Adapun lapangan pekerjaan adalah bidang kegiatan usaha, instansi dimana 
seseorang bekerja atau pernah bekerja.  
Menurut Dwi Janarko (1995:8) kesempatan kerja merupakan kesempatan bagi 
angkatan kerja untuk menciptakan lapangan pekerjaan dengan harapan untuk 
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mendapat imbalan yang dilakukannya. Usaha perluasan kesempatan kerja tidak 
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, antara lain :  
a. Kependudukan  
Di satu pihak merupakan modal dasar, dan di pihak lainnya juga dapat menjadi 
beban nasional andaikata pertumbuhannya tidak seimbangan dengan perluasan 
kesempatan kerja. 
b. Letak Geografis dan Sumber Daya Alam  
Letak geografis yang strategis dengan sumber daya alam yang melimpah 
merupakan potensi yang dapat dikembangkan sebagai wadah maupun wahana 
dalam penciptaan kesempatan kerja.  
c. Kondisi Ekonomi  
Sektor informal yang padat karya merupaka faktor dominan yang mempengaruhi 
kemungkinan kesempatan kerja.  
d. Kondisi Politik  
Kondisi politik dalam pengertian pengambilam keputusan suatu kebijaksanaan 
yang diambil untuk menciptakan iklim yang sehat bagi perluasan kesempatan 
kerja.  
e. Kondisi Sosial dan Budaya  
Sosial budaya suatu bangsa dengan pranata sosialnya merpakan nilai-nilai yang 
dapt mendorong atau menghambat kesempatan kerja.  
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2.1.1.3 Penyerapan Tenaga Kerja 
Teori permintaan menerangkan tentang ciri hubungan antara jumlah 
permintaan dengan harga. Sehubungan dengan tenaga kerja, permintaan tenaga kerja 
berarti hubungan antara tingkat upah dengan kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki 
oleh majikan (pengusaha) untuk dipekerjakan (dibeli). Permintaan pengusaha atas 
tenaga kerja berlainan dengan permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Orang 
membeli barang dan jasa karena barang dan jasa tersebut memberikan nikmat kepada 
si pembeli. Sementara pengusaha mempekerjakan seseorang karena orang tersebut 
membantu memproduksi barang dan jasa untuk dijual kepada masyarakat konsumen. 
Dengan kata lain, pertambahan permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja 
bergantung pertambahan permintaan masyarakat akan barang dan jasa yang 
diproduksi. Permintaan tenaga kerja yang seperti itu dinamakan derived demand 
(Payaman J. Simanjuntak, 1985:55). Pengusaha memperkerjakan seseorang karena 
membantu memproduksi barang/jasa untuk dijual kepada konsumen. Oleh karena itu, 
kenaikan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja, tergantung dari kenaikan 
permintaan masyarakat akan barang yang diproduksi.  
Di dalam menganalisis mengenai permintaan perlulah disadari perbedaan 
diantara istilah ini: “permintaan” dan “jumlah barang yang diminta”. Ahli ekonomi 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan permintaan adalah keseluruhan dari pada 
hubungan antara berbagai tingkat upah dan jumlah permintaan. Sedangkan jumlah 
barang yang diminta berarti banyaknya permintaan pada suatu tingkat harga tertentu.  
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Dalam menentukan ukuran untuk menambah atau mengurangi sejumlah 
tenaga kerja yang dilakukan oleh pengusaha (Matz, 1990:23) adalah sebagai berikut:  
a. Nilai output suatu daerah memperkirakan akan mengalami peningkatan hasil 
produksi dengan bertambahnya jumlah perusahaan yang memproduksi barang 
yang sama.  
b. Para pengusaha akan membutuhkan sejumlah uang yang akan diperoleh dengan 
tambahan perusahaan tersebut, demikian juga dengan tenaga kerja. Apabila 
jumlah output dihasilkan oleh perusahaan yang jumlahnya lebih besar maka 
akan menghasilkan output yang besar pula, sehingga semakin banyak jumlah 
perusahaan/unit yang berdiri maka akan semakin banyak kemungkinan untuk 
terjadi penambahan output produksi.  
Sudarsono (1988:35) menyatakan bahwa permintaan tenaga kerja berkaitan 
dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi tertentu, 
permintaan tenaga kerja ini dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan perubahan 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara lain: naik 
turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan, 
tercermin melalui besarnya volume produksi, dan harga barang-barang modal yaitu 
nilai mesin atau alat yang digunakan dalam proses produksi.  
Dengan demikian apabila mengacu pada uraian tersebut di atas, maka 
diperoleh kesimpulan adanya perbedaan antara permintaan tenaga kerja dan jumlah 
tenaga kerja yang diminta atau dalam hal ini tenaga kerja yang diserap oleh 
perusahaan atau suatu sektor. Permintaan tenaga kerja adalah keseluruhan hubungan 
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antara berbagai tingkat upah dan jumlah tenaga kerja yang diminta untuk 
dipekerjakan. Sedangkan jumlah tenaga kerja yang diminta lebih ditujukan pada 
kuantitas dan banyaknya permintaan tenaga kerja pada tingkat upah tertentu.  
 
2.1.1.4 Permintaan Tenaga Kerja 
Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi tertentu. Biasanya permintaan akan tenaga 
kerja ini dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan perubahan faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi permintaan hasil produksi (Arfida BR, 2003). Permintaan tenaga 
kerja merupakan sebuah daftar berbagai alternatif kombinasi tenaga kerja dengan 
input lainnya yang tersedia yang berhubungan dengan tingkat upah. 
Permintaan tenaga kerja berarti hubungan antara tingkat upah dan jumlah 
tenaga kerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan. Hal ini berbeda 
dengan permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membeli barang dan 
jasa karena barang itu memberikan nikmat (utility) kepada si pembeli sementara 
pengusaha mempekerjakan seseorang karena untuk membantu memproduksikan 
barang/jasa untuk dijual kepada konsumen. Oleh karena itu kenaikan permintaan 
pengusaha terhadap tenaga kerja tergantung dari kenaikan permintaan konsumen 
akan barang yang diproduksinya. Permintaan tenaga kerja seperti itu disebut derived 
demand (Payaman Simanjuntak, 2001)  
Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan perusahaan atau instansi tertentu. Biasanya permintaan akan tenaga kerja 
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ini dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi permintaan hasil (Soni Sumarsono, 2003). Permintaan tenaga kerja 
dipengaruhi oleh: 
a. Perubahan tingkat upah 
Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya 
produksi perusahaan. Apabila digunakan asumsi tingkat upah naik maka 
akan terjadi hal-hal sebagai berikut: 
 Naiknya tingkat upah akan menaikkan biaya produksi perusahaan 
selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit produksi. 
Biasanya para konsumen akan memberikan respon yang cepat 
apabila terjadi kenaikan harga barang, yaitu mengurangi monsumsi 
atau bahkan tidak membeli sama sekali. Akibatnya banyak hasil 
produksi yang tidak terjualdan terpaksa produsen mengurangi 
jumlah produksinya. Turunnya target produksi mengakibatkan 
berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan. Penurunan jumlah 
tenaga kerja yang dibutuhkan karena pengaruh turunnya skala 
produksi disebut dengan efek skala produksi atau scale effect. 
 Pengusaha lebih suka menggunakan teknologi padat modal untuk 
proses produksinya dan menggantikan tenaga kerja dengan barang-
barang modal seperti mesin dan lain-lain. Kondisi seperti ini 
terjadi apabila upah naik dengan asumsi harga barang-barang 
modal lainnya tetap. Penurunan jumlah tenaga kerja yang 
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dibutuhkan karena adanya penggantian atau penambahan 
penggunaan mesin-mesin disebut efek substitusi tenaga kerja. 
Baik efek skala produksi maupun efek substitusi akan menghasilkan 
suatu bentuk kurva permintaan tenaga kerja yang mempunyai slope 
negatif .  
b. Perubahan permintaan hasil akhir produksi oleh konsumen 
Apabila permintaan akan hasil produksi  perusahaan meningkat, 
perusahaan cenderung untuk menambah kapasitas produksinya, untuk 
maksud tersebut perusahaan akan menambah penggunaan tenaga kerjanya. 
c. Harga barang modal turun 
Apabila harga barang modal turun maka biaya produksi turun dan 
tentunya mengakibatkan harga jual barang per unit ikut turun. Pada 
keadaan ini perusahaan akan cenderung meningkatkan produksinya karena 
permintaan hasil produksi bertambah besar, akibatnya permintaan tenaga 
kerja meningkat pula. 
2.1.1.4.1 Permintaan Tenaga Kerja Jangka Pendek 
Permintaan tenaga kerja dalam jangka pendek mengkondisikan perubahan 
menerima harga jual produk dan tingkat upah yang diberikan. Dalam 
mengkombinasikan penggunaan modal dan tenaga kerja untuk menghasilkan 
output, perusahaan tidak mampu merubah kuantitas modal yang akan digunakan 
dan hanya bisa menambah penggunaan tenaga kerja untuk meningkatkan output. 
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Dalam memperkirakan berapa tenaga kerja yang perlu ditambah, perusahaan 
akan melihat tambahan hasil marginal dari penambahan seorang karyawan tersebut. 
Selain itu, perusahaan akan menghitung jumlah uang yang akan diterima dengan 
adanya tambahan hasil marginal. Jumlah uang yang dinamakan penerimaan marginal 
(VMPPL) yaitu nilai dari MPPL dikalikan dengan harga per unit barang. 
(simanjuntak, 1998). 
Jumlah biaya yang dikeluarkan pengusaha sehubungan dengan 
mempekerjakan mempekerjakan tambahan seorang karyawan adalah upahnya sendiri 
(W) dan dinamakakn biaya marginal (MC). Bila tambahan penerimaan marginal 
(MR) lebih besar dari biaya mempekerjakan seorang yang memnghasilkan (W), maka 
mempekerjakan tambahan orang tersebut akan menambah keuntungan pengusaha. 
Dengan kata lain dalam rangka menambah keuntungan, pengusaha senantiasa akan 
terus menambah jumlah karyawan selama MR lebih besar dari MC. 
Dari teori perilaku produsen diketahui bahwa posisi keuntungan maksimum 
(posisi keseimbangan) produsen tercapai apabila memenuhi syarat: 
MR = MC ..................................................................................   (2.1) 
Dalam hal ini MR merupakan nilai rupiah produksi marginal yang diperoleh 
dari mengalikan harga produk yang berlaku dengan produksi marginal. Sehingga 
dapat dibuat persamaan sebagai berikut : 
VMP = P.MPTK ............................................................................ (2.2) 
Jumlah nilai VMP menggambarkan tambahan pendapatan yang diterima oleh 
pengusaha bila menambah penggunaan tenaga kerja satu unit lagi. 
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Bila perusahaan menggunakan garis wage rate sebagai dasar maka tambahan 
biaya yang harus dibayar perusahaan adalah sama dengan tingkat upah (W) berfungsi 
sebagai MC adalah W , sehingga posisi optimal adalah : 
VMP = W ..................................................................................  (2.3) 
Jadi dalam rangka menambah keuntungan, pengusaha akan terus menambah 
jumlah karyawan selama MR lebih besar dari pada W , sehingga dapat 
 digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Fungsi Permintaan Tenaga Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diatas, garis DD menggambarkan nilai hasil marjinal 
karyawan (VMPTK) untuk setiap kuantitas tenaga kerja. Bila misalnya jumlah 
karyawan yang dipekerjakan sebanyak OA == 100 orang, maka nilai hasil kerja orang 
upah 
VMPPPL 
W1 
W 
W2 
D = MPPL X 
P 
N 0 A B penempatan 
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yang ke-100 dinamakan VMPTK nya dan besarnya sama dengan MPTK x P = W1. 
Nilai ini lebih besar dari tingkat upah yang sedang berlaku (W). oleh sebab itu laba 
pengusaha akan bertambah dengan menambah tenaga kerja baru. 
Pengusaha dapat terus menambah laba perusahaan dengan memperkerjakan 
tenaga kerja hingga ON. Di titik N pengusaha mencapai laba maksimum dan nilai 
MPTK x P sama dengan upah yang dibayarkan pada karyawan. Dengan kata lain 
pengusaha mencapai laba maksimum bila MPTK x P = W . Penambahan tenaga kerja 
yang lebih besar dari pada ON, misalnya OB maka akan mengurangi keuntungan 
pengusaha. Pengusaha membayar upah pada tingkat yang berlaku (W), padahal hasil 
nilai marginal yang diperolehnya sebesar W2 yang lebih kecil dari pada W. Jadi 
pengusaha cenderung untuk menghindari jumlah karyawan yang lebih besar dari pada 
ON. Penambahan karyawan yang lebih besar dari ON dapat dilaksanakan hanya bila 
pengusaha yang bersangkutan dapat membayar upah dibawah W atau pengusaha 
dapat menaikkan harga jual barang. 
2.1.1.4.2 Permintaan Tenaga Kerja Jangka Panjang 
Permintaan tenaga kerja dalam jangka panjang memberikan kebebasan kepada 
perusahaan untuk melakukan penyesuaian dalam penggunaan tenaga kerja dengan 
mengadakan perubahan terhadap input lainnya. Dalam hal ini perusahaan dapat 
memilih berbagai bentuk kombinasi modal dan tenaga kerja dalam menghasilkan 
output yang mengandung biaya paling rendah. 
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2..1.1.5 Elastisitas Permintaan  
 Elastisitas permintaan digunakan untuk mengukur besarnya perubahan 
permintaan akibat adanya  perubahan harga. Apabila perubahan harga yang kecil 
menimbulkan perubahan yang besar terhadap jumlah barang yang diminta maka 
dikatakan bahwa permintaan barang tersebut bersifat responsif terhadap perubahan 
harga atau permintaannya adalah elastis, sebaliknya apabila peruahan harga yng 
relatif besar tetapi permintaannya tidak banyak berubah maka dikatakan bahwa 
permintaannya adalah tidak elastis. Cara untuk menghitung koefisien elastisitas 
permintaan dapat dihitung dengan rumus: 
 
Nilai koefisien elastisitas dikatakan elastis apabila nilainya lebih dari satu, 
apabila nilai koefisien elastisitas permintaan adalah kurang dari satu maka dikatakan 
inelastis, apabila nilai koefisien elastisitas adalah sama dengan satu maka dikatakan 
uniter, apabila nilai koefisien elastisitas adalah nol maka disebut permintaan tidak 
elastis sempurna  dan apabila nilai elastisitas adalah tak terhingga maka disebut 
dengan elastisitas sempurna. 
Elastisitas permintaan ditentukan oleh tiga faktor yaitu: 1) Tingkat 
kemampuan barang-barang lain untuk menggantikan barang yang bersangkutan. 
Semakin banyak jenis barang pengganti terhadap suatu barang maka semakin elastis 
sifat permintaannya. 2) Persentasi pendapatan yang akan dibelanjakan untuk membeli 
barang tersebut. Semakin besar bagian pendapatan yang diperlukan untuk membeli 
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suatu barang maka semakin elastis permintaan terhadao barang tersebut. 3) Jangka 
waktu di dalam mana permintaan itu dianalisis. Semakin lama jangka waktu dimana 
permintaan itu dianalisis maka semakin elastis sifat permintaan suatu barang. 
 
2.1.1.6 Pertumbuhan Penyerapan Tanaga Kerja pada Industri Kecil 
Pertambahan permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja bergantung 
pertambahan permintaan masyarakat akan barang dan jasa yang diproduksi. 
Permintaan tenaga kerja yang seperti itu dinamakan derived demand (Payaman J. 
Simanjuntak, 1985:55). Oleh karena itu, kenaikan permintaan pengusaha terhadap 
tenaga kerja, tergantung dari kenaikan permintaan masyarakat akan barang yang 
diproduksi. Sudarsono (1988:35) menyatakan bahwa permintaan tenaga kerja 
berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi 
tertentu, permintaan tenaga kerja ini dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan 
perubahan faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara 
lain: naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang 
bersangkutan, tercermin melalui besarnya volume produksi, dan harga barang-barang 
modal yaitu nilai mesin atau alat yang digunakan dalam proses produksi. 
Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja tiap tahunnya dapat dihitung 
menggunakan rumus :  
Pt = Po (1+r)
t 
............................................................................... (2.4) 
Keterangan: Pt = Banyaknya tenaga kerja pada akhir tahun 
  Po = Banyaknya tenaga kerja pada awal tahun 
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  r = Angka pertumbuhan tenaga kerja 
  t = Jangka waktu ( dalam banyaknya tahun)  
 Dari persamaan tersebut maka dapat dihitung rata-rata tingkat pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja pada indusrti kecil pada tiap tahunnya yang dinyatakan 
dalam presentase. 
 
2.1.1.7 Pengertian Industri  
Definisi industri menurut UU No. 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian adalah 
kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, 
dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk 
penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri. 
Perusahaan industri adalah suatu unit usaha yang melakukan kegiatan 
mengubah suatu barang dasar menjadi barang jadi atau barang setengah jadi atau dari 
barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya yang terletak 
di suatu bangunan atau pada lokasi tertentu yang mempunyai catatan administrasi 
sendiri mengenai produksi dan struktur biaya, serta ada orang yang bertanggung 
jawab terhadap resiko usaha (BPS, 1990).  
Menurut Kamus Ekonomi(1998), industri merupakan usaha produktif, 
terutama dalam bidang produksi atau perusahaan tertentu yang menggunakan modal 
dan tenaga kerja dalam jumlah yang relatif besar. 
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2.1.1.8 Definisi Industri Kecil 
Industri kecil adalah kegiatan industri yang dikerjakan di rumah-rumah 
penduduk yang pekerjanya merupakan anggota keluarga sendiri yang tidak terikat 
jam kerja dan tempat. Industri kecil dapat juga diartikan sebagai usaha produktif 
diluar usaha pertanian, baik itu merupakan mata pencaharian utama maupun 
sampingan (Tambunan, 1999). Industri kecil merupakan industri yang berskala kecil 
dan industri rumah tangga yang diusahakan untuk menambah pendapatan keluarga. 
Industri Kerajinan Kecil meliputi berbagai industri kecil yang sangat beragam 
mulai industri kecil yang menggunakan teknologi sederhana sampai teknologi proses 
madya bahkan teknologi maju. Selain potensinya untuk menyediakan lapangan 
pekerjaan dan kesempatan untuk memperoleh pendapatan bagi kelompok-kelompok 
yang berpendapatan rendah terutama di pedesaan, industri kerajinan kecil juga 
didorong atas landasan budaya yakni mengingat peranan pentingnya dalam 
pelestarian warisan budaya Indonesia. 
Berdasarkan BPS, penggolongan sektor industri dilakukan ke dalam empat 
golongan berdasarkan banyaknya pekerja yang bekerja pada industri tersebut, yaitu :  
1. Industri besar, dengan tenaga kerja 100 orang atau lebih.  
2. Industri sedang, dengan tenaga kerja antara 20 sampai 99 orang.  
3. Industri kecil, dengan tenaga kerja antara 5 sampai 19 orang.  
4. Industri rumah tangga, dengan tenaga kerja 1 sampai 4 orang.  
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2.1.1.9 Karakteristik Industri Kecil 
Menurut Djoko Sudantoko dan Panji Anoraga (2002) secara umum sektor 
industri kecil memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cenderung tidak mengikuti 
kaidah administrasi pembukauan standart. Kadangkala pembukuan tidak di-up 
to date sehingga sulit untuk menilai kinerja usahanya. 
b. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yanng sangat tinggi  
c. Modal terbatas 
d. Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan masih sangat terbats 
e. Skala ekonomi yang terlalu kecil, sehingga sulit mengharapkan mampu 
menekan biaya mencapai titik efisiensi jangka panjang. 
f. Kemampuan perusahaan dan negosiasi serta diversifikasi pasar sangat terbatas. 
g. Kemampuan untuk memperolah sumber dana dari pasar modal rendah, 
mengingat keterbatasan dalam sistem administrasinya. Untuk mendapatkan 
dana dari pasra modal, sebuah perusahaan harus mengikuti sistem administrasi 
standar dan harus transparan. 
Industri kecil di Indonesia memiliki tantangan yang cukup berat yaitu 
persaingan dengan industri skala menengah dan besar. Namun, menurut Tambunan 
industri kecil terus dibina perkembangannya oleh pemerintah dengan berbagai alasan, 
antar lain: 
a. Proses produksinya sanagt padat tenaga kerja, berarti perkembangannya akan 
memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan. 
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b. Indutri kecil lebih banyak terdapat di daerah pedesaan dan kegiatannya lebih 
berorientasi ke sektor pertanian, sehingga pengembangan industri kecil juga 
merupakan suatu landasan atau proses awal dari industrialisasi yang 
berorientasi agrobisnis di pedesaan. 
c. Umumnya industri kecil memakai teknologi sederhana 
d. Sumber utama dana untuk pembayaran kegiatan industri kecil ini umumnya 
berasal dari uang si pemilik usaha itu sendiri. 
e. Industri kecil dipandang lebih bisa memenuhi kebutuhan penduduk dengan 
penghasilan rendah. 
Selain itu industri kecil adalah industri yang mampu bertahan dalam 
menghadapi dinamika kehidupan ekonomi yang terjadi. Industri kecil tidak 
mempunyai strategi formal ataupun strategi tertulis secara formal. Strategi yang 
dipakai muncul begitu saja dan sering direvisi sepanjang waktu dalam menghadapi 
tantangan dan kesempatan yang timbul pada saat tersebut. Industri kecil lebih mudah 
beradaptasi karena rentang kendali langsung dilakukan oleh pemiliknya sendiri. 
Kemampuan beradaptasi atau penyesuaian inilah yang membuat industri kecil 
mampu bertahan dalam menghadapi dinamika ekonomi yang terjadi. (Sri Susilo, dkk, 
2002) 
 Apabila dibandingkan dengan industri skala besar, sub sektor industri kecil 
memilki beberapa kebaikan. Kebaikan industri kecil adalah sebagai berikut:  
a. Lebih padat karya 
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b. Memiliki sejumlah fleksibelitas dan kemampuan adaptasi yang sulit dilakukan 
oleh industri sedang maupun industri besar. 
c. Lokasinya dapat mencapai daerah pedesaan sehingga sesuai dengan usaha 
pembangunan daerah 
d. Kurang terpengaruh oleh fluktuasi perekonomian. 
Peran penting industri kecil selain merupakan wahan utama dalam penyerapan 
tenaga kerja, juga sebagai penggerak roda ekonomi serta pelayanan masyarakat. Hal 
ini dimungkinkan mengingat karakteristik industri kecil yang tahan terhadap krisis 
ekonomi karena dijalankan dengan ketergantungan yang rendah terhadap pendanaan 
sektor moneter serta keberadaannya tersebar di seluruh pelosok negeri sehingga 
merupakan jalur distribusi yang efektif untuk menjangkau sebagian besar masyarakat 
(Djoko Sudantoko, Panji Anoraga, 2002) 
 
2.1.1.10 Hubungan Antar Variabel 
 Pada bagian ini menjelaskan tentang teori dan hubungan antara variabel 
independen (penerimaan kredit modal kerja, jenis industri kecil, pendidikan 
pengusaha, modal usaha dan usia usaha terhadap variabel dependen (pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di Kabupaten Jepara) 
a. Hubungan penerimaan kredit modal kerja dengan pertumbuhan penyerapan 
tenaga kerja. 
Industri kecil, khususnya di Indonesia menghadapai dua masalah utama dalam 
aspek finansial: mobilisasi modal awal (star-up capital) dan akses ke modal kerja, 
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seperti finansial jangka panjang untuk investasi yang sangat diperlukan demi 
pertumbuhan output jangka panjang. Untuk mengatasi permasalahan permodalan 
biasanya pemilik industri kecil melakukan pinjaman / kredit ke bank ataupun 
lembaga keuangan lainnya guna mendukung kelancaran usahanya.  
Menurut Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 1998 dalam pasal 1;b 
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam – meminjam antara bank  dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga. 
Menurut Hasibuan (2006) fungsi kredit adalah:  Menjadi motivator dan 
dinamisator peningkatan kegiatan perdagangan dan perekonomian,  memperluas 
lapangan kerja bagi masyarakat,  memperlancar arus barang dan arus uang,  
meningkatkan hubungan internasional, meningkatakan produktifitas dan yang ada,  
meningkatkan daya guna (utility) uang, meningkatkan gairah berusaha masyarakat,  
Memperbesar modal kerja perusahaan, Meningkatkan income per capita (IPC) 
masyarakat, mengubah cara berfikir/ bertindak masyarakat untuk lebih ekonomis. 
Namun untuk melakukan pinjaman / kredit tidaklah mudah karena masih 
terkendala dengan persyaratan yang terlalu berat dan administrasi yang terlalu 
bertele-tele. 
Jadi dengan adanya pinjaman / kredit ke Bank atau lembaga keuangan maka 
masalah modal usaha dapat teratasi. Dengan adanya modal yang cukup maka 
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kelangsungan usaha dapat dipertahankan dan masih tetap dapat melakukan produksi 
sehingga dapat menyerap tenaga kerja untuk melakukan proses produksi.  
 
b. Hubungan pendidikan pengusaha terhadap pertumbuhan penyerapan tenaga 
kerja. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam pengembagan 
sumber daya manusia. Pendidikan tidak saja menambah pengetahuan, akan tetapi 
juga meningkatkan ketrampilan bekerja, dengan demikian meningkatkan 
produktivitas kerja dan peningkatan pertumbuhan ekonomi. Penyelidikan mendukung 
pendapat bahwa negara-negara dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga 
mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat (Payaman J Simanjutak, 58) 
Begitu juga halnya yang terjadi dalam industri kecil, pengusaha yang 
mempunyai tingkat pendidikan lebih tinggi akan lebih baik dalam produktivitas 
kerjanya dan juga dalam mengelola usaha,  hal tersebut sesuai dengan teori human 
capital bahwa seseorang dapat meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan 
pendidikan. 
 
c. Hubungan modal kerja terhadap pertumbuhan penyerapan tenaga kerja 
Modal kerja adalah modal lancar yang meliputi seluruh uang tunai dan 
persediaan barang yang digunakan untuk kegiatan usaha (proses produksi) oleh 
pengguna (BPS 2009). Menurut Sri Handayani (2002) variabel yang mempengaruhi 
permintaan tenaga kerja salah satunya adalah modal. Dalam praktiknya faktor-faktor 
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produksi baik sumber daya manusia maupun non sumber daya manusia seperti modal 
tidak dapat dipisahkan dalam menghasilkan barang atau jasa. Pada suatu industri, 
dengan asumsi faktor-faktor yang lain tetap, maka semakin besar modal yang 
ditanamkan akan menambah penggunan tenaga kerja (Sri Handayani, 2002) 
 Modal kerja merupakan faktor penting lainnya dalam pengembangan usaha, 
disamping faktor sumber daya manusia dan teknologi. Salah satu karakteristik 
industri kecil adalah relatif besarnya modal sendiri dalam struktur modal perusahaan, 
hal ini dikarenakan lemahnya akses industri kecil terhadap sumber dana dari lembaga 
perbankan atau lembaga keuangan lainnya.( Mahmud Thoha, 1998, dikutip dari 
melinda 2009). Tersedianya dana  (modal) merupakan salah satu syarat untuk dapat 
dilakukannya berbagai kegiatan produksi perusahaan atau industri sehari-hari. 
Bersama dengan sumber daya ekonomi lainnya (manusia, bahan baku, peralatan dan 
teknologi) modal yang digunakan dalam perusahaan atau industri untuk menciptakan 
hasil (output) tertentu yang berwujud keuntungan (laba) bagi pengusaha. 
Penggunaan modal kerja untuk industri besar dan kecil pada umumnya 
berbeda. Modal kerja untuk industri kecil cenderung menggunakan tenaga manusia, 
pada intinya tidak menggunakan teknologi yang canggih. Modal kerja yang berupa 
uang dan barang yang ada cenderung digunakan untuk membeli bahan mentah untuk 
memproduksi barang yang diinginkan, sehingga dengan adanya penanaman bahan 
mentah untuk memproduksi barang maka akan menambah penggunaan tenaga kerja. 
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d. Hubungan jenis industri terhadap pertumbuhan penyerapan tenaga kerja 
Dalam industri mempunyai berbagai macam jenis klasifikasi industri dimana 
setiap industri mempunyai kapasitas dan karakteriristik yang berbeda contohnya 
dalam hal penyerapan tenaga kerja. Menurut  Piet Rietveld dan Youdi Schipper 
(1993) dalam penelitiannya mengenai pertumbuhan penyerapan tenaga kerja di Jawa 
Tengah bahwa jenis industri furniture dan manufactur sebagai kegiatan utama 
memiliki pertumbuhan penyerapan tenaga kerja yang lebih tinggi daripada industri 
lainnya. 
e. Hubungan usia usaha dengan pertumbuhan penyerapan tenaga kerja 
Hubungan antara usia perusahaan dan pertumbuhan perusahaan kecil di 
negara-negara berkembang sangat kuat. UMK muda tumbuh secara substansial lebih 
cepat rata-rata dari rekan-rekan mereka yang lebih tua lakukan. Studi di Afrika dan 
Amerika Latin menunjukkan bahwa UMK muda lebih mungkin untuk menunjukkan 
tingkat pertumbuhan yang tinggi dibandingkan dengan UMK yang telah ada lebih 
lama (Mead & Liedholm, 1998; Parker, 1995) dalam Simeon Nichter Dan Lara 
Goldmark (2009) dan  studi lainnya menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan rata-
rata perusahaan menurun dengan usia (misalnya, Burki & Terrell, 1998) dalam 
Simeon Nichter Dan Lara Goldmark (2009). Di sisi lain, beberapa studi di negara 
berkembang menunjukkan bahwa perusahaan benar-benar menderita kerugian 
produktivitas sebagai mereka menjadi lebih tua (Burki & Terrell, 1998) dalam 
Simeon Nichter Dan Lara Goldmark (2009) 
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Dengan kata lain, dalam sampel yang diteliti di sini, penciptaan lapangan kerja yang 
paling signifikan terjadi dalam 15 tahun pertama setelah establishment.Stated 
umumnya, dapat dikatakan bahwa ada hubungan terbalik antara pertumbuhan 
lapangan kerja dan usia perusahaan (Piet Rietveld,1993).  
 
1.1.2. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang membahas tentang 
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Penulis Judul Tujuan Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1. Piet Rietveld dan  
Youdi Schipper (1993) 
Explaining 
Employment 
Growth In Small 
Industrial 
Enterprises: 
Does Policy 
Matter? 
A Case Study For 
Central Java 
Untuk mengetahui 
peranan bantuan 
pemerintah tehadap 
pertumbuha 
penyerapan tenaga 
kerja industri kecil di 
Jawa Tengah. 
 
Menegtahui peranan 
masing masing 
independen variabel 
terhadap 
pertumbuhan 
penyerapan tenaga 
kerja dan 
produktifitas industri 
kecil di Jawa Tengah. 
 
Analisis menggunakan 
model regresi dengan 
pendekatan OLS  
 
Dependen variabel: 
pertumbuhan 
penyerapan tenaga 
kerja pada industri 
kecil di Jawa Tengah 
 
Independen variabel: 
Penerimaan Kredit 
Lama peruasahaan 
berdiri 
Jenis industri 
Penggunaan modal 
Tingkat pendidikan 
 
Variabel bantuan pemerintah gagal 
untuk menunjukkan korelasi yang 
signifikan dengan pertumbuhan 
lapangan kerja tahunan. 
Usia perusahaan merupakan variabel 
yang paling signifikan: perusahaan yang 
lebih muda cenderung memiliki tingkat 
pertumbuhan yang jauh lebih tinggi 
daripada perusahaan yang lebih tua. 
Jenis industri mempunyai hubungan 
yang signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja, dimana industri tenun dan 
furniture memiliki pertumbuhan yang 
lebih tinggi dibandingkan industri 
lainnya. 
Tingkat pendidikan dan kegiatan utama 
juga mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap pertumbuhan dan 
penyerapan tenaga kerja. 
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2. Simeon Nichter Dan 
Lara Goldmark (2009) 
 
Small Firm 
Growth in 
Developing 
Countries 
Membahas tentang  
pentingnya UMK dan 
mengeksplorasi 
berbagai faktor yang 
terkait dengan 
pertumbuhan industri 
kecil.  
Metode Penelitian 
menggunakan survei 
komprehensif dari 
literatur pada 
pertumbuhan 
perusahaan kecil. 
Variabel tingkat pendidikan pengusaha 
industri kecil, pengalaman pengusaha 
industri kecil, akses permodalan, 
jaringan sosial,rantai pemasaran, 
kerjasama inter perusahaan, dan faktor 
kontekstual  berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan industri kecil di 
negara sedang berkembang. 
3.  Y. Sri Susilo (2007) Pertumbuhan 
usaha industri 
Kecil Menengah 
(IKM) dan Faktor-
Faktor yang 
mempengaruhinya. 
Untuk mengetahui 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
pertumbuhan usaha 
industri kecil 
menengah khususnya 
pada industri keramik 
dan gerabah di Dusun 
Kasongan, Desa 
Bangunjiwo, 
Kecamatan Kasihan, 
Kabupaten Bantul, 
DIY. 
Metode Regresi 
Berganda dengan 
metode OLS 
 
Dependen variabel: 
Pertumbuhan usaha 
industri kecil 
 
Independen variabel: 
Usia usaha 
Legalitas usaha 
Internasionalisasi 
kegiatan 
Kredit Usaha 
Ukuran usaha berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan usaha, umur 
usaha berpengaruh negatif  terhadap 
pertumbuhan usaha, sedangkan legalitas 
usaha berpengaruh terhadap 
pertumbuhan usaha, usaha yang 
berbadan hukum akan mempunyai 
pertumbuhan yang lebih cepat dari 
usaha yang tidak berbadan hukum. 
Variabel internasionalisasi kegiatan 
usaha dalam melakukan ekspor 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
usaha, usaha yang sudah melakukan 
ekspor akan mempunyai pertumbuhan 
usaha yang lebih tinggi. Variabel  
fasilitas kredit perbankan juga 
berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan usaha, usaha yang 
menerima kredit usaha akan mempunyai 
pertumbuhan usaha yang lebih tinggi. 
Lanjutan Penelitian Terdahulu 
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Penelitian Piet Rietveld dan  Youdi Schipper (1993) merupakan yang menjadi 
acuan dalam penelitian ini. Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian Piet 
Rietveld dan  Youdi Schipper (1993) adalah menggunakan variabel penelitian yang 
sama yaitu variabel dependen (pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri 
kecil) dan variabel independen (penerimaan kredit, jenis industri, pendidikan 
pengusaha, modal usaha dan usia usaha). Perbedaan antara penelitian Piet Rietveld 
dan Youdi Schipper (1993) dengan penelitian ini adalah pada variabel independen 
jenis industri pada penelitian ini menggunakan jenis industri furniture, tenun, monel 
dan konveksi sedangkan pada penelitiain Piet Rietveld dan Youdi Schipper (1993) 
menggunakan jenis industri Palm gula, Ubin (genteng) di Kabupaten Boyolali, Mie 
(Soun) dan Metal casting (cor Logam) di Kabupaten Klaten, furnitur kayu (Mebel) 
dan Tenun kain (tenun) di Kabupaten Jepara. Selain itu lokasi dalam penelitian ini 
lebih sempit yaitu hanya di Kabupaten Jepara karena penulis ingin mengetahui lebih 
mendalam pertumbuhan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jepara karena 
berdasarkan penelitian Piet Rietveld dan Youdi Schipper (1993) bahwa pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja industri kecil hanya signifikan pada jenis industri furniture 
dan tenun yang semuanya berada di Kabupaten Jepara. 
 
2.2  Kerangka Pemikiran 
Perkembangan industri merupakan unsur pokok untuk mempercepat 
terciptanya suasana pembangunan jangka panjang dalam rangka menciptakan 
kerangka landasan bagi Bangsa Indonesia untuk tumbuh dan berkembang terus. Salah 
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satu tujuan pembangunan industri adalah meningkatkan kemakmuran dan 
kesejahteran rakyat secara adil dan merata dengan memanfaatkan dana, sumber daya 
dan hasil budi daya serta memperhatikan keseimbangan dan kelestaraian lingkungan 
hidup (UU Perindustrian No 5,1998:53).  
Industri Kecil dan Rumah Tangga memiliki peran penting bagi perekonomian 
Indonesia dari segi unit usaha dan penyerapan tenaga kerjanya. IKRT mampu 
bertahan saat terjadi krisis yang melanda Indonesia, jumlah unit usaha dan tenaga 
kerja yang diserap lebih besar dibandingkan dengan industri skala besar maupun 
sedang. Maka sudah sepantasnya pemerintah tidak menyampingkan peran IKRT 
sebagai salah satu penggerak ekonomi Indonesia. Sebaliknya, pemerintah harus turut 
berperan serta dalam memberdayakan IKRT di antaranya dengan menciptakan 
kebijaksanaan yang berpihak pada IKRT. (Kuncoro, 2002). 
Permintaan tenaga kerja pada industri kecil dipengaruhi oleh tingkat upah, 
besarnya output dan juga faktor lainnya. Dalam melakukan permintaan tanaga kerja 
pada industri kecil dalam penelitian ini tingkat upah tidak masuk dalam variabel 
penelitian, hal itu dikarenakan tingkat upah dalam industri kecil sangat sulit diukur 
pada masing-masing pekerja pada industri kecil (indusstri furniture, industri tenun, 
industri monel dan industri konveksi). Upah tenaga kerja pada masing-masing 
industri kecil ditentukan oleh jumlah barang yang dapat diproduksi oleh tiap-tiap 
tenaga kerja, dan jenis produk yang dihasilkan sehingga besarnya upah tenaga kerja 
yang diterima tenaga kerja berbeda antara satu tenaga kerja dengan tenaga kerja 
lainnya. Selain itu penentuan tingkat upah juga tidak tidak secara langsung 
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mempengaruhi permintaan tenaga kerja. Dalam teori permintaan tenaga kerja, 
semakin rendah tingkat upah maka permintaan tenaga kerja akan semakin meningkat 
namun dalam praktiknya sedikit berbeda apabila tingkat upah rendah maka tenaga 
kerja malah tidak mau bekerja pada industri tersebut dan akan pindah pada industri 
lain yang mau membayar upah lebih tinggi karena pada industri kecil di Kabupaten 
Jepara (Industri furniture, industri tenun, industri monel, dan industri konveksi) 
terbatas pada tenaga kerja, pada pengusaha sampai harus mencari tenaga kerja dari 
desa tetangga karena pada desanya rata-rata juga mempunyai industri yang sama 
sehingga tingkat upah tidak diperhitungkan dalam model penelitian ini. 
Selain tingkat upah, permintaan tenaga kerja juga dipengaruhi oleh tingkat 
output karena permintaan tenaga kerja merupakan derived demand dari permintaan 
suatu barang.  Semakin tinggi permintaan terhadap suatu barang maka perusahaan 
akan lebih banyak memproduksi barang tersebut sehingga terjadi peningkatan 
permintaan tenaga kerja. Dalam penentuan total produksi pada masing-masing 
industri dalam penelitian ini (industri furniture, industri tenun, industri konveksi dan 
industri monel) sangat berbeda. Pada industri monel dan konveksi total produksi tiap 
bulannya sangat besar namun dengan nilai / harga barang yang lebih rendah/murah, 
hal itu berbeda dengan industri furniture dan industri tenun ikat dimana total produksi 
tiap bulannya tidak terlalu banyak namun dengan nilai/harga barang produksi yang 
lebih tinggi daripada harga barang hasil industri pada industri monel dan konveksi. 
Dengan keadaan seperti tersebut maka sangat sulit untuk menganalisis pengaruh 
besarnya total output terhadap permintaan tenaga kerja, sehingga langkah yang dapat 
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diambil adalah dengan menghitung nilai produksi pada masing-masing industri kecil 
yaitu dengan mengalikan nilai barang hasil produksi dikalikan dengan jumlah barang 
yang dapat diproduksi sehingga dapat menghitung kapasitas produksi pada masing-
masing industri. Pada industri kecil di Kabupaten Jepara (indistri furniture, industri 
tenun, industri monel dan industri konveksi) jumlah nilai produksi tiap bulannya 
adalah sama dengan besarnya modal kerja yang digunakan tiap bulannya, hal itu 
dikarenakan modal kerja yang digunakan tiap bulannya yang terdiri dari biaya untuk 
membayar tenaga kerja dan juga biaya yang harus dikeluarkan untuk membeli bahan 
baku untuk faktor produksi. Dari hal tersebut maka variabel total produksi tidak 
dimasukkan dalam variabel penelitaian  harena kesulitan dalam mengukur total 
produksi pada masing-masing industri kecil dan apabila dihitung dengan nilai total 
produksi maka jumlahnya akan sama dengan jumlah modal kerja pada industri kecil. 
Perkembangan sektor industri di Kabupaten Jepara  khususunya industri kecil 
furniture, industri kecil monel, industri kecil konveksi, industri kecil tenun ikat 
diharapkan dapat membawa dampak positif yaitu dapat menyerap tenaga kerja yang 
cukup besar. Menurut Piet Rietveld dan Youdi Schipper dalam penelitiannya 
mengenai pertumbuhan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah bahwa 
faktor yang mempengauhi pertumbuhan penyerapan tenaga antara lain kredit yang 
diterima industri kecil, tipe atau jenis industri, tingkat pendidikan pemilik industri 
kecil, modal yang dimiliki industri kecil dan usia berdirinya industri kecil. 
Berdasarkan data mengenai penyerapan tenaga kerja pada industri di 
Kabupaten Jepara seperti yang tercacatat dalam tabel 1.4 maka sektor industri mampu 
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menyerap tenaga kerja paling besar daripada sektor lainnya, namun dalam 
perkembangan tahun proporsi penyerapan tenaga kerjanya tidak dapat terus 
meningkat pada tiap tahunnya. Proporsi penyerapan tenaga kerja pada sektor industri 
di Kabupaten Jepara pada tahun 2006 sebesar 46,99 dari jumlah penyerapan tenaga 
kerja di Kabupaten Jepara, sedangkan pada tahun 2007 proporsi penyerapan tenaga 
kerja di sektor industri sebesar 41,34, tahun 2008 proporsinya meningkat sebesar 
44,93 dan tahun 2009 proporsi penyerapan tenaga kerja di sektor industi di 
Kabupaten Jepara turun menjadi 39,59 dan pada tahun 2010 meningkat kembali 
menjadi 56,85. Hal itu menandakanbahwa proporsi penyerapan tenaga kerja di sektor 
industri di Kabupaten Jepara masih berfluktuasi, hal itu dikarenakan dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang dapat mempangaruhi penyerapan tenaga kerja pada industri kecil 
misalnya Total volume penjualan, Jumlah karyawan dalam industri kecil, kredit yang 
diterima, tipe atau jenis industri, tingkat pendidikan pemilik industri kecil, modal 
yang dimiliki industri kecil dan usia berdirinya industri kecil.  
Berdasarkan keadaan obyek penelitian dan juga penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Piet Rietveld dan Youdi Schipper maka kerangka pemikiran penelitian 
ini secara garis besar dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
  
61 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.3 Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pendapat atau teori yang masih kurang 
sempurna. Dengan kata lain hipotesis adalah kesimpulan yang belum final dalam arti 
masih harus dibuktikan atau diuji kebenarannya. Selanjutnya hipotesis dapat diartikan 
juga sebagai dugaan pemecahan masalah yang bersifat sementara yakni pemecahan 
masalah yang mungkin benar dan mungkin salah ( Hadari Nawawi,2001). 
Berdasarkan hal diatas maka dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis 
guna memberikan arah dan pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah : 
Penerimaan kredit (+) 
 
Pertumbuhan 
penyerapan tenaga 
kerja pada industri 
kecil di Kabupaten 
Jepara 
Jenis industri kecil (+) 
 
Tingkat pendidikan (+) 
Modal kerja (+) 
Usia usaha (-) 
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1. Variabel penerimaan kredit modal kerja diduga mempunyai pengaruh positif 
terhadap tingkat pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di 
Kabupaten Jepara. 
2. Variabel jenis indsutri kecil diduga mempunyai pengaruh positif terhadap 
tingkat pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di 
Kabupaten Jepara. 
3. Variabel tingkat pendidikan pemilik indsutri kecil diduga mempunyai 
pengaruh positif terhadap tingkat pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada 
industri kecil di Kabupaten Jepara. 
4. Variabel modal kerja diduga mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di kabupaten Jepara 
5. Variabel usia usaha diduga mempunyai pengaruh negatif terhadap tingkat 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di kabupaten Jepara. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah suatu karakteristik yang memiliki dua atau lebih nilai atau 
sifat yang berdiri sendiri (Sevilla, 1993). Menurut Prasetyo (2005), variabel dalam 
penelitian kuantitatif dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas (independent 
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Dalam penelitian ini, 
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di Kabupaten Jepara  
sebagai variabel dependen, sedangkan variabel independennya terdiri dari kredit 
modal kerja yang diterima, jenis industri kecil, tingkat pendidikan pemilik industri 
kecil, modal yang dimiliki industri kecil, usia berdirinya industri kecil. 
 
3.1.1 Definisi Operasional Variabel  
Variabel Dependen:  
Y  merupakan tingkat pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri 
kecil yang dinyatakan dalam % selama industri kecil tersebut mulai berdiri sampai 
dengan saat ini (Tahun 2012) yang dapat dihitung menggunakan rumus: 
 Pt = Po (1+r)
t
  
Keterangan: Pt = Banyaknya tenaga kerja pada akhir tahun 
  Po = Banyaknya tenaga kerja pada awal tahun 
  r = Angka pertumbuhan tenaga kerja 
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  t = Jangka waktu ( dalam banyaknya tahun)  
 
Variabel Independen:  
1. Penerimaan Kredit Modal Kerja (X1) 
Merupakan variabel dummy yang menggambarkan apakah industri kecil 
tersebut menerima kredit modal kerja  atau tidak. 1 adalah untuk  industri 
kecil yang telah menerima kredit modal kerja , dan 0 adalah untuk industri 
kecil yang tidak menerima atau memiliki kredit 
2. Jenis / Tipe Industri Kecil (X2) 
Merupakan variabel yang menjelaskan bahwa masing-masing industri 
kecil ( industri furniture, tenun ikat, monel dan konveksi) mempunyai 
tingkat penyerapan tenaga kerja yang berbeda-beda. 
3. Tingkat Pendidikan Pengusaha (X3) 
 Merupakan variabel dummy yang menggambarkan tingkat pendidikan 
pengusaha industri kecil. 1 adalah untuk pengusaha industi kecil yang 
mempunyai tingkat pendidikan SLTA atau diatasnya (D3/S1) dan 0 adalah 
untuk pengusaha yang mempunyai tingkat pendidikan di bawah SLTA, 
misalnya SLTP dan SD. 
4. Modal Kerja (X4)  
Merupakan variabel yang menjelaskan seberapa banyak modal kerja  yang 
dimiliki oleh industri kecil yang dinyatakan dalam rupiah. 
5. Usia Usaha Industri Kecil (X5) 
  
65 
 
Merupakan variabel yang menjelaskan berapa lama industri kecil telah 
berdiri yang dihitung mulai dari industri kecil mulai berdiri sampai dengan 
saat ini (tahun 2012)  
3.2  Populasi dan Sampel  
3.2.1 Populasi  
Kuncoro (2003) menjelaskan bahwa  populasi mempunyai arti yaitu 
kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, transaksi 
atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajari atau menjadi objek 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah industri kecil yang ada di 
Kabupaten Jepara, khususnya adalah Industri Furniture, Industri Monel, Industri 
Konveksi dan Industri Tenun Ikat.  
 
3.2.2  Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Sedangkan sampling 
yaitu suatu cara pengumpulan data yang sifatnya tidak menyeluruh, artinya tidak 
mencakup seluruh objek akan tetapi hanya sebagian dari populasi saja, yaitu 
hanya mencakup sampel yang diambil dari populasi tersebut (Supranto, 2003).   
Penelitian ini mengambil kasus pada Industri Furniture yang mencakup 
hampir di seluruh wilayah di Kabupaten Jepara, Industri Monel yang berada di 
Desa Kriyan, Industri Konveksi yang ada di desa Sendang dan Industri Tenun 
Ikat yang ada di Desa Troso di Kabupaten Jepara. 
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Berdasarkan data Industri kecil yang ada di Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kabupaten Jepara pada tahun 2010 Industri Konveksi terdapat 587 
unit usaha, Industri Furniture terdapat 3955 unit usaha, Industri Tenun Ikat 
terdapat 287 unit usaha dan Industri Monel terdapat 212 unit usaha sehingga total 
populasi industri kecil pada penelitian ini adalah sebanyak 5041 unit usaha  
Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 
mengunakan rumus Slovin, yaitu :  
……………………………………………………………….. (3.1) 
 
Dimana : n = ukuran sampel  
N = ukuran populasi  
e = nilai Kritis (batas ketelitian) yang diinginkan. Penelitian ini 
menggunakan 10% sebagai nilai kritis. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kabupaten Jepara  Tahun 2010, jumlah industri kecil yang masuk 
sebagai populasi adalah sebanyak 5041 unit usaha . Kemudian jumlah tersebut 
dikalkulasikan ke dalam rumus Slovin dengan estimasi error sebesar 10% 
sehingga dapat diketahui ukuran sampel sebagai berikut : 
……………………………………………..……… (3.2) 
n = 98 
n = 100 unit usaha 
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random 
sampling, dari 100 sampel tersebut maka dilakukan pembagian sampel menjadi lebih 
rinci berdasarkan presentase jumlah unit usaha masing-masing  industri kecil yang 
ada dan jumlah keseluruhan industri kecil yang ada di Kabupaten Jepara, sebagai 
berikut:  
Tabel 3.1 
Penentuan Sempel 
No. Jenis Industri Kecil Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Furniture 
Tenun Ikat 
Monel 
Konveksi 
22 unit usaha 
21 unit usaha 
15 unit usaha 
42 unit usaha 
JUMLAH 100 unit usaha 
 
 
3.3  Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui wawancara dengan responden 
yang relevan dengan survei lapangan (kuesioner) dan stakeholder yang 
berkepentingan dengan objek penelitian. Adapun data primer yang digunakan 
dalam penelitian ini dikumpulkan melalui pengisian kuesioner oleh responden 
dan stakeholders.  
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari lembaga pengumpul data. 
Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah, Dinas 
Perindustrian, Perdagangan Kabupaten Jepara, Badan Pusat Statistik Provinsi 
Jawa Tengah, dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Jepara. 
5.4  Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Metode Survei  
Merupakan metode pengumpulan data primer yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli. Ada dua teknik dalam pengumpulan data 
metode survei:  
a. Wawancara mendalam, merupakan teknik megumpulan data dalam 
metode survei yang menggunakan pertanyaan secara lisan secara 
mendalam kepada subjek penelitian.  
b. Kuesioner, merupakan susunan pertanyaan yang diberikan kepada 
responden dan stakeholders dalam bentuk tertulis.  
2. Metode Literatur (studi pustaka)  
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mempelajari literatur-
literatur dan penerbitan seperti koran, buku-buku, majalah dan internet. 
 
5.5  Metode Analisis 
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
dalam penelitian ini maka dalam mengolah data dari hasil penelitian ini dengan 
menggunakan Analisis kuantitatif. Dimana dalam analisis tersebut dengan 
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menggunakan paket program SPSS. Analisis data dilakukan dengan bantuan Metode 
Regresi Linear Berganda. 
 
5.5.1 Regresi Linier Berganda 
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi. Untuk mengetahui 
pengaruh variabel kredit usaha (X1), tipe/jenis industri kecil (X2), tingkat 
pendidikan pengusaha (X3), modal (X4), usia industri kecil (X5) terhadap 
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di Kabupaten Jepara(Y) 
Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan dapat 
dirumuskan: (Gujarati, 2003):  
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 +  β4X4 + β5X5 + e .....................................(3.3) 
Keterangan : 
Y   = Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di  
Kabupaten Jepara 
a  = Konstanta 
X1   = Penerimaan Kredit 
X2
 
 = Tipe/Jenis Industri 
X3  = Tingkat Pendidikan Pengusaha 
X4
 
 = Modal 
X5  = Usia Usaha Industri Kecil 
β1-β5  = Koefisien Regresi 
e   = Error Term 
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5.5.2. Deteksi Penyimpangan Asumsi Klasik  
Untuk menghindari penyimpangan ekonometrika maka persamaan regresi 
perlu dihilangkan dari multikolinearitas, heterokedastisitas dan autokorelasi. 
 
5.5.2.1 Deteksi Normalitas Data 
Deteksi normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Deteksi normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam  model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Deteksi normalitas digunakan Uji Normalitas Residual 
Gujarati. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumber diagonal dari grafik atau dengan melihat 
histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusannya adalah 
(Ghozali, 2007): 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi menunjukkan asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribudi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 
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5.5.2.2. Deteksi Multikolinearitas 
Pada mulanya multikolinearitas berarti adanya hubungan linear 
(korelasi) yang sempurna atau pasti, diantara beberapa atau semua variabel 
yang menjelaskan dari model regresi. Tepatnya istilah multikolinearitas 
berkenaan dengan terdapatnya lebih dari satu hubungan linear pasti dan istilah 
kolinearitas berkenaan dengan terdapatnya satu hubungan linear. Tetapi 
pembedaan ini jarang diperhatikan dalam praktek, dan multikolinearitas 
berkenaan dengan kedua kasus tadi (Gujarati, 2003). Multikolinearitas dalam 
penelitian dideteksi dengan melihat:  
a. Nilai R2 dan nilai t statistik yang signifikan. Apabila terdapat R2 yang 
tinggi tetapi hanya sedikit nilai t statistik yang signifikan, maka 
mengindikasikan adanya masalah multikolinearitas. 
b. Auxiliary Regressions yaitu dengan membandingkan nilai R2 regresi 
utama dengan nilai R2 regresi parsial. Regresi parsial didapatkan dengan 
meregresikan variabel-variabel independen secara bergantian. Apabila 
nilai R2 regresi parsial lebih besar daripada nilai R2 regresi utama maka 
mengindikasikan adanya multikolinearitas. 
 
3.5.2.3. Deteksi Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel gangguan pada periode 
tertentu berkorelasi dengan variabel yang pada periode lain, dengan kata lain 
variabel gangguan tidak random. Faktor-faktor yang menyebabkan 
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autokorelasi antara lain kesalahan dalam menentukan model, penggunaan lag 
pada model, memasukkan variabel yang penting. Akibat dari adanya 
autokorelasi adalah parameter yang diestimasi menjadi bias dan variannya 
minimum, sehingga tidak efisien. (Gujarati, 2003). 
Menurut Ghozali (2007) untuk melakukan deteksi autokorelasi salah 
satu caranya menggunakan Uji Durbin Watson yang mekanisme adalah 
sebagai berikut: 
Hopotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelaasi positif 
Tidak ada autokorelaasi positif 
Tidak ada autokorelaasi negatif 
Tidak ada autokorelaasi negatif 
Tidak ada autokorelaasi positif 
atau negative 
Tolak 
No Desicison 
Tolak  
No Desicison 
Tidak Tolak 
0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4-du < d < 4 
4-du ≤ d ≤ 4-du 
du < d < 4-du 
 
3.5.2.4. Deteksi Heterokedastisitas 
Deteksi heteroskedastisitas bertujuan menguji dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pangamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 
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(Ghozali, 2007). Adanya heteroskedastisitas mengakibatkan koefisien menjadi 
tidak efisien karena adanya large error variances atau mungkin masih 
unbiased, atau juga keduanya (Widiyanto, 2008). Salah satu cara untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas :melihat grafik plot antara 
nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual yang telah di-studentized.  
Dasar analisinya adalah (Ghozali, 2007) : 
a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Selain menggunakan grafik plot cara lain yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi adanya heterokedstisitas adalah menggunakan Uji Park yang 
menyatkan bahwa variance (s
2
) merupakan fungsi dari variabek-variabel 
independen. Berdasrkan Uji Park apabila koefisien parameter beta dari 
persamaan regresi tersebut signifikan secara statistik, hal ini menunjikkan 
bahwa dalam data model empiris yang diestimasi  terdapat heterokedasitas, 
dan sebaliknya jika parameter beta tidak signifikan secara statistik maka 
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asumsi homoskedastisitas pada data model tersebut tidak dapat ditolak. 
(Ghozali, 2007) 
 
3.5.2.5 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara keseluruhan. 
Hipotesis yang digunakan dalam uji F adalah: 
Ho : β2 =β3 = .....  bk = 0 (tidak ada pengaruh) 
H1 : tidak semua koefisien kemiringan secara simultan adalah nol (ada 
pengaruh) 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan 
nilai F tabel. Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka Ho ditolak, 
artinya variabel babas secara bersama–sama mempengaruhi variabel terikat. 
Menurut Gujarati (2003) nilai F dirumuskan dengan: 
 
          ...........................................................(3.5) 
Dimana: 
R² : Koefisien determinasi 
k : Jumlah variabel independen 
n : Jumlah sampel 
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3.5.2.6  Uji Signifikansi Individu (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel 
bebas secara individual terhadap variabel terikat dengan menganggap variabel 
bebas lainnya adalah konstan. Uji t menggunakan hipotesis sebagai berikut 
(Gujarati, 2003) 
H0 : bi ≤ b 
H1 : bi > b 
Dimana bi adalah koefisien variabel independen ke–i sebagai nilai parameter 
hipotesis. Nilai b biasanya dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variabel 
Xi terhadap Y. Bila nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka t hitung 
diterima sementara Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel bebas yang diuji 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.  
 
3.5.2.7. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kebenaran 
model analisis regresi. Dimana apabila nilai R² mendekati 1 maka ada 
hubungan yang kuat dan erat antara variabel terikat dan variabel bebas dan 
penggunaan model tersebut dibenarkan. Sedangkan menurut Gujarati (2003) 
koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar persentase 
sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat yang dapat dinyatakan 
dalam persentase. Namun tidak dapat dipungkiri ada kalanya dalam 
penggunaan koefisien determinasi (R²) terjadi bias terhadap satu variabel 
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bebas yang dimasukkan dalam model. Sebagai ukuran kesesuaian garis regresi 
dengan sebaran data, R
2
 menghadapi masalah karena tidak memperhitungkan 
derajat bebas. Sebagai alternative digunakan corrected atau adjusted R². 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
